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A Skripsi dengan judul Srategi Kepala Sekolah Dalam Membangun
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Krjasama Dengan Dunia Industri Di Sekolah Menengah Kejuruan 1 Tambang

g disusun oleh Nurhafizah dengan NIM 12110324086. Telah di ujikan dalam
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siﬂang Munaqasyah Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri
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Sttan Syarif Kasim Riau pada 30 Dzulhijah 1446 H/26 Juni 2025 M. Skripsi ini

w
deterima sebagai salah satu syarat memperoleh gelas Sarjana Pendidikan (S.Pd)
UJ

paﬂa Prodi Manajemen Pendidikan Islam.

Pekanbaru, 30 Dzulhijah 1446 H
26 juni 2025 M
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Tempat/Tgl.Lahir : Lubuk Raja/21 April 2003
Fakultas i : Tarbiyah dan Keguruan
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Dunia Industri di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 1 Tambang
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Pekanbaru, 3 Juni 2025
Yan buat pernyataan

wj MIEMPEL
6?{6BAMX340736683 NURH AFIZ AH
NIM.12110324086

SEPULUH RIBU RUPIAH




‘nery eysng NN uizi eduey undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buelse|iq ‘'z

NVIE YYSNS NIN
o

%

‘nery BYsng NiN Jelem Bueh ueBunuadsy ueyiBniaw sepn uediynBuad °q

‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

f

b )

3,

h

JJaquuns ueyingaAuswu uep ueywniueasusw edue) 1ul siny eAiey ynines neje ueibeqgas diynbusw Buele|q ‘|

0

Buepun-Buepun 1Bunpuing eidio eq

@)
g PENGHARGAAN
=
o

Assalamu’alaikum Warahmatullah Wabarakatuh
D

5 Alhamdulillahhirobbril’alamin, segala puji bagi Allah SWT yang telah

maimpahkan rahmat dan hidyah-Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan

=
Skg;psi ini dengan “Strategi Kepala Sekolah dalam Membangun kerjasama

)
dengan dunia industri di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 1 Tambang”.
w

Shalawat dan salam juga tercurah kepada Nabi Muhammad SAW, keluarga,

py)
salabat, dan seluruh umatnya. Semoga kita semua senantiasa istigamah dalam
c

mengikuti ajarannya.

Penulis menyadari bahwa skripsi ini masih jauh dari kata sempurna, baik
dari segi bahasa, penyajian, maupun isi pembahasan. Meski demikian, penulis
berharap karya ini dapat memberikan manfaat, terutama bagi diri penulis sendiri,
daS) umumnya bagi para pembaca. Penulis skripsi ini tidak akan selesai tanpa
ba%{uan , bimbingan, dsna dukungan dari berbagai pihak. Oleh karena itu, dengan
peguh rasa hormat, penulis ingin menyatakan rasa terimahkasih yang sebesar —

B8
besarnya kepada Ayahanda tercinta Mukhtar, S.Pd.l dan ibunda Tercinta Astuti.

=

S.Ed Mereka adalah teladan, motivator, sekaligus pembinbing terbaik yang selalu
(g°]

deﬁgan penuh keikhlasan memberikan dorongan, kasih saying yang tiada batas,

]
doa, serta segala bentuk dukungan kepala penulis.Kemudian penulis ingin
wn
ményampaikan terimah kasih juga kepada yang terhormat:
js¥]
=1. Prof. Dr. Hj. Leni Nofianti MS, S.E., M.Si., Ak., selaku Rektor Universitas

Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, Prof. Dr, Hj. Helmiati, M.Ag

neny wisey jrredg
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selaku Wakil Rektor I, Prof. Dr. H. Mas’ud Zein, M.Pd selaku Wakil
Rektor 11, dan Prof.. Dr. H. Edi Erwan, S.Pt., M.Sc., Ph.D selaku Wakil
Rektor 11 Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

Dr. Kadar M. Yusuf, M.Ag selaku Dekan Fakultas Tarbiyah dan
Kenguruan , Dr. H. Zarkasih, M.Ag selaku Wakil Dekan I, Prof. Dr.
Zubaidah Amir, MZ., M.Pd selaku Wakil Dekan Il dan Prof .Dr. Amirah
Diniaty, M.Pd, Kons selaku Wakil Dekan Ill Fakultas Tarbiyah dan
Kenguruan Uniniversitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

Dr. Hj. Yuliharti, M.Ag selaku ketua program studi Manajemen
Pendidikan Islam dan Drs. H. Mudasir, M.Pd selaku Sekretaris program
Studi Manajemen Pendidikan Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

Dr. H. Yuliharti, M.Ag selaku Dosen Pasehat Akademik dan
selakaligus dosen Pembimbing yang telah memberikann begitu banyak
pelajaran dan bimbingan yang sangat berharga dalam proses penyusunan
skripsi ini.

Bapak dan Ibuk Dosen serta Staff Program Studi Manajemen Pendidikan
Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan yang telah memberi begetu
banyak ilmu yang tidak ternilai harganya.

M. Hasmi, S.Pd., MPd selaku kepala sekolah SMK Negeri 1 tambang,
Ilko Fazendra, S.Pd selaku Wakil Kepala Humas SMK Negeri 1 Tambang,
yang telah yang telah mengizinkan peneliti untuk melakukan penelitian

dan memberikan bantuan serta dukungan untuk menyelesaikan skripsi ini.
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Teristimewa cinta pertama dan panutanku, Ayahanda tercinta Mukhtar,
S.Pd.l seta pintu surgaku Ibunda Tersayang Astuti, S.Pd, Terimahkasih
atas segala doa, pengorbanan, dukungan, serta rasa kasih sayang kalian
yang tiada henti berikan kepadaku. Terimahkasih sedah menemani proses
dan selalu membuatku bangkit agar menjadi orang yang lebih kuat dan
lebih baik terus kedepannya. Terimahkasih sudah selalu mendengarkan
keluh kesahku selama ini, jika bukan karna kalian mungkin aku tidak akan
bertahan sampai sekarang. Kasih sayang dan pengorbanan yang ayah dan
ibu berikan tidak akan bisa terbalas, tapi insyaAllah aku akan berusaha dan
bekerja keras melakukan yang terbaik untuk membuat ayah dan ibu
bangga. Semua yang diriku lakukan sampai hari ini, akan aku dedikasikan
untuk kebahagian ayah dan ibu.aku persembahkan karya tulis kecil untuk
ayah dan ibu.

Terima kasih turut dipersembahkan kepada paman-paman yang senantiasa
memberikan dukungan kepada penulis, yakni Tarmizi, S.Pd. Terima kasih
atas setiap dukungan baik moral maupun material yang amat membantu
penulis dalam menyelesaikan pendidikan sarjana ini. Semoga Allah SWT.
membalas kebaikan yang diberikan, senantiasa diberikan kemudahan, dan
diberikan rizki yang lapang. Gelar sarjana ini penulis persembahkan untuk
mereka.

Kepada adikku tercinta M.Ridho cinta keduaku dan terimahkasih telah
memberikan doa,semangat, waulapun melalui celotehannya tetapi kakak

yakin dan percaya itu sebuah bentuk dukungan dan motivasi.
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. Kepada kakak sepupuku tercinta Rabiah Al Adawiyah, terimahkasih sudah

menjadi teman kecil hingga sampai sekarang dan telah memberikan

semangat,membantu adikmu menyelesaikan skripsi ini.

. Kepada sabahat M. Randika widianto Rangkuti dan Reihan Yudha

Permana yang menjadi teman seperjuangan penulis dalam menempuh
pendidikan serta mensuport, membantu penulis bisa menyelesaikan

skripsi.

. Semua pihak yang telah membantu demi kelancaran penulisan skripsi yang

tidak bisa disebutkan satu persatu.

. Dan terakhir, untuk diri saya sendiri.terimahkasih Nurhafizah sudah

menepikan ego dan memilih bangkit dan menyelesaikan semua
ini.terimahkasih telah mengendalikan diri dari berbagai tekanan di luar
keadaan dan tidak pernah mau menutuskan untuk menyerah. kamu kuat,

kamu hebat, nurhafizah, kamu bisa menyelesaikan skripsi ini dengan baik.

Semoga Allah SWT membalas kebaikan yang telah diberikan dan
selalu membinbing kita ke jalan yang di Ridhoi Allah menuju surge-Nya.
Demikanlah, semoga karya ini dapat memberikan manfaat bagi Kkita
semua. Aamiin.

Wa’ alaikumussalam Warohmatullahi Wabarakatuh

Pekanbaru, 3 Juni 2025

Penulis

NURHAFIZAH
NIM, 1211032408
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PERSEMBAHAN

Ayahanda dan Mama Tercinta

dioyeH @

SKripsi ini saya persembahkan untuk kedua orang tuaku tercinta, Ayahanda
Makhtar, S.Pd.l dan Mama Astuti, S.Pd., yang telah menjadi lentera dalam
seftap langkah hidupku. Terima kasih atas setiap doa yang tak pernah terputus,
atss kerja keras dan pengorbanan yang tak terhitung jumlahnya. Kalian adalah
= S
su&qber kekuatan yang tak pernah padam, yang selalu ada di setiap jatuh
bzﬁgunku. Semoga keberhasilan kecil ini bisa menjadi awal dari terwujudnya
hgﬁ_apan besar kalian untukku. Terima kasih karena selalu percaya pada anakmu,

bahkan saat aku sendiri ragu.
QD
c

Adikku Tersayang

Skripsi ini juga saya persembahkan untuk adikku tersayang, M.Ridho, yang selalu
menjadi semangat tersendiri dalam hidupku. Terima kasih telah menjadi
penghibur di kala lelah, teman bercerita di saat sunyi, dan pengingat bahwa
perjuangan ini bukan hanya untuk diriku, tetapi juga untuk masa depan Kita
be_ﬁ'_sama. Semoga kelak kamu bisa melangkah lebih jauh, lebih tinggi, dan lebih
he%at dari kakakmu. Doaku selalu bersamamu.
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g ABSTRAK
G

Nerhafizah, (2025): Strategi Kepala Sekolah dalam Membangun Kerjasama
e dengan Dunia Industri di Sekolah Menengah Kejuruan
g Negeri 1 tambang

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui strategi kepala sekolah dalam
membangun kerjasama dengan dunia industri di sekolah menengah kejuruan
negeri 1 tambang dan untuk mengetahui tantangan yang dihadapi dalam
membangun kerjasama dengan dunia indusrti di sekolah menengah kejuruan
n%éri 1 tambang . jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif.
Supjek penelitian ini adalah kepala sekolah dan wakil humas, sedangkan objek
penelitian ini adalah stratehi kepala sekolah dalam membangun kerjasama dengan
dunja industri.Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara,dan
d CDumentasi.teknik analisis data menggunakan pengumpulan data, reduksi data,
peRyajian data, dan verifikasi data. Hasil penelitian ini bahwa 1) strategi kepala
sekolah dalam membangun kerjasama dengan dunia industri di sekolah menengah
kejuruan negeri 1 tambang terdiri dari tiga komponen utama: a) strategi
perencanaan b) Implementasi strategi c) evaluasi strategi Evaluasi 2) tantangan
yang dihadapi dalam membangun kerjasama dengan dunia industri di sekolah
menengah kejuruan negeri 1 tambang yaitu berupa komunikasi yang buruk atau
tidak efektif, terutama dalam menjalin relasi awal dengan dunia industry,
Ketidakpercayaan dari pihak industri, terutama jika belum ada kerja sama
sebelumnya, Perbedaan budaya atau nilai, antara dunia pendidikan yang fleksibel
dengan dunia industri yang disiplin dan terstruktur, fleksibel dengan dunia industri
yang disiplin dan terstruktur.Kurangnya koordinasi dan keterampilan manajemen,
terutama dalam pengurusan dokumen dan pelibatan seluruh pihak internal secara
optmal, Keterbatasan sumber daya, termasuk termasuk jumlah mitra industri,
keliapan kompetensi siswa, dan ketercukupan tenaga pelaksana, Resistensi
tef.ﬂadap perubahan, baik dari guru, siswa, maupun mitra industri, terhadap
pefgyesuaian kurikulum dan sistem kerja sama baru.

8 : : : : :
Kata Kunci: Strategi Kepala Sekolah, Kerjasama Dunia Industri
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©
i ABSTRACT
Q
NGhaflzah (2025): The Headmaster Strategy in Building Cooperation with
ey Industrial World at State Vocational High School 1
= Tambang

T@s research aimed at identifying the strategies employed by the headmaster in
buitding cooperation with industrial world and understanding the challenges faced
inbuilding cooperation with industrial world at State Vocational High School 1
Tambang. It was qualitative descriptive research. The subjects of this research
the headmaster and the headmaster vice of public relations affairs. The
otﬂéct of this research was the headmaster strategy in building cooperation with
industrial world. Observation, interview, and documentation were the techniques
ofacollecting data. The techniques of analyzing data were data collection, data
redyction, data display, and data verification. The research findings showed that
1);the headmaster strategy in building cooperation with industrial world at State
Vacational High School 1 Tambang consisted of three main components; a)
planning, b) implementing, and c) evaluating; 2) the challenges faced in building
cooperation with industrial world were poor or ineffective communication,
especially in establishing initial relations with industrial world, distrust from
industry partners, particularly when no prior cooperation existed, cultural or value
differences between the flexible educational environment and the structured and
disciplined industrial world, the lack of coordination and management skills,
especially in document handling and optimal involvement of all internal parties,
limited resources, including the number of industry partners, student competency
readiness, and adequacy of implementing personnel, resistance to change from
teachers, students, and industry partners concerning curriculum adjustments and
new cooperation systems
o

Kﬁlwords: Headmaster Strategy, Industrial World Cooperation
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BAB |
PENDAHULUAN

Latar Belakang

Pendidikan kejuruan mempersiapkan peserta didik untuk
memiliki kompetensi sesuai dengan kebutuhan dunia kerja. Salah satu
tujuan utama pendidikan kejuruan adalah menyiapkan lulusan yang
terampil dan siap kerja sehingga dapat meningkatkan produktivitas di
dunia industri. Oleh karena itu, kerjasama yang erat antara SMK dengan
dunia industri menjadi sangat penting untuk menjembatani kesenjangan
antara kompetensi lulusan SMK dengan kebutuhan dunia industri.

Paradigma baru manajemen pendidikan memberikan kewenangan
luas kepada kepala sekolah dalam melakukan perencanaan,
pengorganisasian, pelaksanaan, pengawasan, dan pengendalian
pendidikan disekolah. Kepala sekolah harus siap menerima kewenangan
tersebut dengan berbagai konsekuensinya. Disamping itu, percepatan
perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni yang merambah ke
sekolah-sekolah, semakin membuat kompleks kehidupan kepala sekolah,
bukan sebaliknya. Kepala sekolah tidak lagi dapat menerima suatu
perubahan sebagaimana adanya, tetapi harus berfikir untuk membuat
perubahan disekolah.

Kepala sekolah adalah pemimpin formal dalam suatu sekolah
yang bertanggung jawab atas penyelenggaraan pendidikan, administrasi

sekolah, pembinaan tenaga pendidikan lainnya, pendayagunaan dan
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pemeliharaan sarana dan prasarana, serta sebagai supervisor pada sekolah
yang dipimpinnya.

strategi kepala sekolah adalah sarana atau metode yang digunakan
oleh pemimpin untuk mencapai tujuan yang direncanakan dengan tujuan
meminimalkan kegagalan. Strategi ini adalah salah satu keterampilan
yang harus dimiliki oleh seorang pemimpin sekolah dalam mencapai visi
dan misi sekolah. Strategi adalah kerangka kerja yang memandu dan
mengontrol pilihan yang mendirikan dan memimpin organisasi tersebut.
Strategi adalah model umum rangkaian kegiatan yang harus dilakukan
untuk mencapai tujuan spesifik.

Kepala sekolah harus menerapkan strategi dalam menjalankan
fungsinya sebagai pemimpin, ini berarti bahwa kepemimpinan adalah
seni dan ilmu menyusun, menerapkan dan mengevaluasi kemungkinan
keputusan lintas fungsional memungkinkan lembaga pendidikan
mencapai tujuannya. Strategi adalah proses menetapkan tujuan
organisasi, mengembangkan kebijakan dan perencanaan untuk mencapai
tujuan tersebut, serta alokasi sumber daya untuk mengimplementasikan
kebijakan dan merencanakan tujuan organisasi.

Strategi memberikan pedoman umum untuk lembaga
pendidikandanterkait erat dengan keterampilan mengajar. Kepemimpinan
berbicara tentang gambaran besar apa yang harus dilakukan. Inti dari

kepemimpinan adalah mengidentifikasi tujuan organisasi, sumber

=
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dayanya dan bagaimana sumber daya tersebut dapat diperoleh cara yang
paling efektif untuk mencapai tujuan strategis. Strategi pada titik ini
harus memberikan dasar dasar atau pedoman untuk pengambilan
keputusan keputusan dalam organisasi.?

Rencana strategis organisasi adalah dokumen hidup yangt erus-
menerus ditinjau dan ditinjau kembali. Bahkan mungkin sampai
dianggapcair karena sifatnya yang terus menerus berubah. Ketika
informasi  baru tersedia, itu harus digunakan untuk melakukan
penyesuaian dan revisi®

Kepala sekolah sebagai top managers sekaligus pelaku kebijakan
dalam lembaga pendidikan mempunyai wewenang yang luas sesuai
dengan ketentuan dan peraturan yang ada. Di mana sesuai dengan
Peraturan Pemerintah No 19 Tahun 2017 Pasal 54 Ayat 1 dan 2
menyatakan bahwa, kepala sekolah bukan lagi guru yang mendapatkan
tugas tambahan sebagai kepala sekolah, namun jabatan yang memiliki
beban kerja sebagai kepala satuan yang sepenuhnya untuk melaksanakan
tugas manajerial, pengembangan kewirausahaan, dan supervisi kepada
guru dan tenaga kependidikan dan dalam keadaan tertentu kepala satuan
pendidikan dapat melaksanakan tugas pembelajaran atau pembimbingan

untuk memenuhi kebutuhan guru dalam satuan pendidikan.*
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2 Ristianti, Analisis Hubungan Interpersonal Mahasiswa Terhadap Dosen dalamProses
bingan Skripsi, Islamic Counseling: Jurnal Bimbingan Konseling Islam, Vol. 1, No. 1, 2017,

B
h.

1=2

® Kusen Dkk, Strategi Kepala Sekolah dan Implementasinya dalam Peningkatan
petensi Guru, lIdastrategi: Jurnal Manajemen Pendidikan, Vol. 3, No. 2, 2019, h. 179.
* Peraturan Pemerintah No 19 Tahun 2017 Pasal 54 Ayat 1 dan 2.
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Kepala sekolah bertanggungjawab terhadap keberhasilan proses
pembelajaran di sekolah. Sesuai dengan Peraturan Pemerintah Nomor 19
Tahun 2017 bahwa beban kerja kepala sekolah sepenuhnya untuk
melaksanakan tugas pokok manajerial, pengembangan kewirausahaan,
serta supervisi kepada guru dan tenaga kependidikan. Peran utama
kepala.

Sekolah sebagai pemimpin adalah menciptakan suasana belajar
yang baik agar guru dan siswa dapat mengikuti proses belajar mengajar
dengan baik. Selain itu kepala sekolah juga dituntut untuk mampu
mengelola fasilitas pendidikan yang menunjang Kkegiatan belajar
mengajar agar guru dan siswa memperolen kepuasan agar dapat
mewujudkan  visi dan misi sekolah secara bersama dan
berkesinambungan.

Dalam upaya membangun kerjasama yang efektif antara SMKN 1
Tambang dan dunia industri, kepala sekolah menghadapi berbagai
tantangan yang kompleks. Salah satu permasalahan utama adalah
kurangnya pemahaman tentang kebutuhan dan harapan industri, yang
dapat menghambat pengembangan kurikulum yang relevan dan sesuai
dengan tuntutan pasar Kkerja.

Selain itu, minimnya jaringan dan relasi dengan pelaku industri
menjadi kendala dalam menjalin kemitraan yang produktif. Keterbatasan
sumber daya, baik finansial maupun manusia, juga menjadi penghalang

dalam membangun kerjasama yang berkelanjutan.
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Perbedaan budaya organisasi antara institusi pendidikan dan dunia
industri sering kali menyebabkan kesulitan dalam komunikasi dan
kolaborasi. Di samping itu, kurangnya dukungan dari stakeholder, seperti
pemerintah dan masyarakat, dapat mengurangi efektivitas upaya kepala
sekolah.

Tantangan lain yang dihadapi adalah dalam implementasi
program magang, di mana kurangnya tempat magang yang memadai dan
bimbingan dari industri dapat mengurangi manfaat bagi siswa. Evaluasi
dan monitoring kerjasama yang telah dibangun juga menjadi sulit
dilakukan, sehingga tidak ada umpan balik yang konstruktif untuk
perbaikan di masa mendatang. Perubahan kebijakan pendidikan yang
sering terjadi menambah kompleksitas, memaksa kepala sekolah untuk
beradaptasi dengan cepat.

Keterbatasan waktu dan fokus akibat tanggung jawab lain yang
dimiliki oleh kepala sekolah dan guru juga dapat menghambat upaya ini.
Terakhir, resistensi dari pihak internal, seperti guru atau staf sekolah,
terhadap perubahan yang diusulkan dalam kerjasama dengan dunia
industri dapat menjadi penghalang yang signifikan.

Dengan memahami berbagai permasalahan ini, kepala sekolah di
SMKN 1 Tambang dapat merumuskan strategi yang lebih efektif untuk

menjalin kerjasama yang saling menguntungkan dengan dunia industri.
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Berdasarkan pengamatan yang peneliti lakukan ditemukan gejala-

gejala sebagai beriku:

1. Kurangnya optimalisasi hubungan kerjasama antara sekolah dan dunia
industri, terlihat dari belum adanya program yang berkelanjutan
dengan pihak industri.

2. Tingkat penyerapan lulusan oleh dunia kerja masih belum maksimal,
yang mengindikasikan perlunya strategi lebih matang dalam
menyiapkan peserta didik sesuai kebutuhan industri.

3. Program Praktik Kerja Lapangan (PKL) belum sepenuhnya
mencerminkan keterkaitan dan kesesuaian dengan kebutuhan dunia

industri, yang menyebabkan pengalaman kerja siswa kurang relevan.

Oleh karena itu penelitian ini perlu dilakukan untuk mengetahui
strategi kepala sekolah dalam membangun kerjasama dengan dunia
industri. Sehingga dalam penelitian ini peneliti mengangkat judul
penelitian “strategi kepala sekolah dalam membangun kerjasama dengan
dunia industri di sekolah Menegah Kejuruan Negeri 1 Tambang”.

Alasan Memilih Judul

Berdasarkan latar belakang yang telah peneliti jelaskan, alasan

yang mendasari pemilihan judul “Strategi Kepala Sekolah Dalam

Membangun Kerjasama Dengan Dunia Industri”.

=

Adanya Kesenjangan antara teori dengan praktek lapangan

no

Lokasi penelitian yang mudah diakses, sehingga penulis dapat
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1.

1.

melakukan penelitian

Permasalahan yang ditemukan di lapangan sesuai dengan keilmuan
peneliti yaitu: Manajemen Pendidikan Islam di UIN Sultan Syarif

Kasim Riau

Peneliti  sanggup  meneliti  permasalahan-permasalahan  yang

dikemukakan diatas

. Penengasan lIstilah

Strategi berasal dari kata Yunani Strategos, yang berarti “Komandan
Militer” selama demokrasi Athena. Karena awal nyakata ini digunakan
untuk kepentingan militer saja namun kemudian berkembang menjadi
berbagai bidang yang berbeda seperti strategi pendidikan.’

Kerjasama dengan Dunia Industri adalah koneksi atau Kerjasama
antara sekolah dan perusahaan atau organisasi dalam sekitar industri.
Ini bisa mencakup berbagai bentuk kalaborasi, seperti magang,

kemitraan, kunjungan industri, dan dukungan sumber daya.

. Permasalahan

Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah dan gejala-gejala di atas, makanya

dapat diidentifikasikan masalah yang akan diteliti sebagai berikut:

e}|ng jo AJrIsIaArun aguw[sd 3jelg

2033),
>0

nery wisey

®> Amrina Rasyada Dkk, Nalar Kritis Mahasiswa, (Jawa Tengah: Academia Publication,

h. 167

® Sukardi, T., & kusumawati, A. manajemen hubungan sekolah dengan Industri dalam
pefdksanaan Pendiidkan sistem ganda di sekolah menengah kejuruan. Jurnal pendidikan ilmu
sosial, 2016 h.1-12
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a. Strategi kepala sekolah dalam membangun kerjasama dengan
dunia industri di sekolah menengah kejuruan Negeri 1 Tambang

b. Masih banyaknya pengangguran di Sekolah Menengah Kejuruan
Negeri 1 Tambang

c. Terdapat faktor penghambat ditingkat kelulusan yang masih
banyak pengangguran di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 1
Tambang

2. Batasan Masalah

Penelitian ini akan perhatian Penelitian ini hanya mengkaji

“Strategi Kepala Sekolah dalam Membangun Kerjasama dengan

Dunia Industri di Sekolah Menengah Kujuruan Negeri 1 Tambang .

3. Rumusan masalah

a. Bagaimana strategi yang diterapkan oleh Kepala Sekolah
Menengah Kejuruan Negeri 1 Tambang dalam membangun
kerjasama dengan dunia industri?

b. Faktor-faktor apa yang menjadi penyebab munculnya tantangan
dalam membangun kerjasama antara sekolah dengan dunia industri

di sekolah menengah kejuruna Negeri 1 tambang ?

E. Tujuan dan Manfaat

1. Tujuan penelitian

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas, dapat

penulis menentuakan penelitian yaitu:
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a. Untuk mengetahui strategi yang diterapkan oleh kepala sekolah

kejuruan negeri 1 tambang dalam membangun kerjasama dengan

dunia industri.

b. Untuk Mengetahui faktor — faktor yang menjadi penyebab

munculnya tantangan dalam menbangun kerjasama dengan dunia

industri di sekolah menengah kejuruan negeri 1 tambang.

c. Untuk mengetahui tantangan yang dihadapi kepala sekolah dalam

membangun kerjasama dengan dunia industri di sekolah menengah

kejuruan negeri 1 tambang.

2. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini dapat memberikan informasi

yang dapat di lihat sebagai berikut:

a.

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap
pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya mengenai strategi

kepala sekolah dalam mebangun kerjasama dengan dunia industri.

b. Penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi sekolah, sebagai

C.

bahan pengetahuan tentang strategi kepala sekolah dalam
membangun kerjasama dengan dunia industri.

Penelitian ini bagi peneliti, berfungsi sebgai syarat dalam
menyelesaikan perkuliahan pada Jurusan Manajemen Pendidikan

Islam. di Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.
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KERANGKA TEORITIS

A. Kajian Teori

1. Strategi Kepala Sekolah

a. Pengertian Strategi

Secara etimologis, Strategi berasal dari kata Yunani Strategos,
yang berarti “Komandan Militer” selama demokrasi Athena. Karena
awal nyakata ini digunakan untuk kepentingan militer saja namun
kemudian berkembang menjadi berbagai bidang yang berbeda seperti
strategi pendidikan, olahraga(misalnya: tenis), ekonomi, pemasaran,
perdagangan, strategi manajemen. Strategi secara terminologi berasal
dari kata latin “strategia” yang diartikan sebagai seni/rencana untuk
mencapai tujuan. Dalam KBBI, strategi adalah rencana kegiatan yang
matang untuk mencapai tujuan.’

Strategi kepala sekolah merupakan salah satu usaha untuk
meningkatkan kinerja guru dalam proses pembelajaran, kepala sekolah
berfungsi dan bertugas sebagai educator, manager, administrator,
supervisor, leadership dan motivator (EMASLIM)®

Kotten membagi bentuk-bentuk strategi menjadi empat bagian,

yaitu:

20

B

}insS jo &IIISIBAI.(UH dJIWe|[sy ajels

e
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" Amrina Rasyada DKk, Nalar Kritis Mahasiswa, (Jawa Tengah: Academia Publication,

), h. 167

& Murniati AR. Manajemen Stratetejik (Peran Kepala Sekolah Dalam Pemberdayaan)
ung, Citapustaka Media Perintis. 2008. h.146

10
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1) Corporate Strategy (Strategi Organisasi) Strategi ini berkaitan
dengan perumusan misi, tujuan, nilai-nilai dan inisiatif-inisiatif
stratejik.

2) Program Strategy (Strategi Program) Strategi ini lebih memberi
perhatian pada implikasi-implikasi strategi dari program tertentu.

3) Recourse Support Strategy (Strategi Pendukung Sumber Daya)
Strategi sumbaer daya ini memusatkan perhatian pada
memaksimalkan pemanfaatan sumber-sumber daya esensial yang
tersedia guna meningkatkan kualitas kinerja organisasi. Sumber
daya ini dapat berupa tenaga, keuangan, teknologi dan
sebagainya.

4) Institusional strategy (Strategi Kelembagaan) Fokus dari strategi
institusional ini ialah mengembangkan kemampuan organisasi
untuk melaksanakan inisiatif-inisiatif stratejik.” Keempat tipe-
tipe strategi diatas dapat dipergunakan sesuai dengan keadaan
dan situasi tertentu.

Menurut David, strategi adalah sarana bersama dengan tujuan
jangka panjang yang ingin dicapai. Strategi pendidikan meliputi
ekspansi geografis, diversifikasi, akuisisi, pengembangan produk,
penetrasi pasar, pengetatan, divestasi, likuidasi, dan usaha patungan.
Strategi adalah tindakan potensial yang membutuhkan manajemen

puncak dan sejumlah besar sumber daya perusahaan. Jadi, strategi

—~~
—

nery wisey Fiedg uejng jo AJISIdATUN dIWR[S] )}

% Salusu, Pengambilan Keputusan Stratejik: Organisasi Publik dan Organisasi Non Profit,
rta: Grasindo, 2006), HIm. 105
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adalah tindakan atau kegiatan yang dilakukan oleh seseorang atau

perusahaan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.’

Ada beberapa tujuan strategi sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

Melaksanakan dan mengevaluasi strategi yang dipilih secara
efektif dan efisien

Mengevaluasi kinerja, meninjau dan mengkaji ulang situasi serta
melakukan berbagai penyesuaian dan koreksi jika terdapat
penyimpangan di dalam pelaksanaan strategi.

Senantiasa memperbarui strategi yang dirumuskan agar sesuai
dengan perkembangan lingkungan eksternal.

Senantiasa meninjau kembali kekuatan, kelemahan, peluang dan
ancaman bisnis yang ada.

Senantiasa melakukan inovasi atas produk agar selalu sesuai
dengan selera konsumen.

Menurut Sofjan Assauri dalam Imam ahmad bahwa terdapat

fungsi yang harus dilakukan secara simultan yaitu™ :

1)

Strategi Korporat (Corporate Strategi)

Strategi Korporasi akan menentukan apakah bentuk kegiatan
dari bisnis tersebut , perlukah satu Perusahaan di integrasikan
dengan Perusahaan lain atau harus berdiri sendirisendiri dan

bagaimana bisnis tersebut berhubungan dengan Masyarakat.

neny wisey jrreAg uejpng jo AJISIdAIU) dDTWE[S] 3}€)S

19 David Fred, Manajemen Strategis Konsep, (Jakarta: Selemba Empat, 2010), h. 18.
1 Imam Ahmad h. 3- 4.
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Strategi Bisnis (Bussiness Strategy)

Strategi bisnis pada peningkatan business value dan
strategi pemasaran fungsional yang berorientasi pada penciptaan
costumer value. Strategi di tingkat bisnis memiliki perhatian
utama pada penciptaan keunggulan kompetitif produk dan jasa.
Jangkauan waktu pun lebih pendek.

Strategi  Operasional/  Fungsional  (Operational/Functional
Strategi).

Strategi pada tingkat fungsional bersifat inkremental
karena para penanggung jawabnya hanya bertanggung jawwab
untuk merumuskan dan menetapkan strategi yang menyangkut
bidang fungsional tertentu dari satu bidang bisnis.

Pengertian Kepala Sekolah

Secara etimologi kepala sekolah adalah guru yang
memimpin sekolah.*? Secara terminologi kepala sekolah dapat
diartikan sebagai seorang guru fungsional yang diberi mandat
tambahan untuk mengstrategikan sekolah tempat berlangsungnya
proses pembelajaran atau tempat terjadinya interaksi antara guru
pemberi pelajaran dan siswa penerima pelajaran. Dua kata
tersebut adalah pemimpin dan sekolah. Kata pemimpin dapat

diartikan sebagai presiden atau pemimpin dalam suatu organisasi

D
nery wisey Jiedg uejng jo

12 poerwardarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1976), h.
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atau lembaga. Sekolah merupakan lembaga tempat menerima dan
memberikan pelajaran.

Oleh karena itu, secara sederhana kepala sekolah dapat
diartikan sebagai seorang guru fungsional yang diberi tugas
memimpin sekolah tempat berlangsungnya proses pembelajaran.
atau tempat terjadinya interaksi antara guru yang memberi
pelajaran dan siswa yang menerimanya. Kepala sekolah adalah
seorang guru yang memiliki kemampuan untuk mengstrategikan
semua sumber daya yang ada di sekolah agar dapat digunakan
secara  optimal untuk  mencapai  tujuan bersama.
kepalasekolah/madrasah  adalah  pengetahuan, sikap dan
keterampilan dalam dimensi kompetensi personal, manajerial dan
kewirausahaan. Pengawasan dan sosial.*®

Kepala sekolah adalah pemimpin utama di sebuah sekolah
yang memiliki tanggung jawab besar dalam memastikan
keberhasilan keseluruhan institusi pendidikan tersebut. Mereka
bertanggung jawab untuk mengembangkan visi dan misi sekolah
yang menjadi panduan bagi semua aktivitas dan kebijakan sekolah.
Visi dan misi ini harus mampu mencerminkan aspirasi dan tujuan
jangka panjang sekolah serta memenuhi kebutuhan siswa, staf, dan

komunitas sekolah.

neny wisey jrredAg uejpng jo AJISIdAIU) dDTWE[S] 3}€)S

3 Kompri, Standarditasi Kompetensi Kepala Sekolah, (Jakarta: Kencana, 2017), h. 35-36.
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Salah satu tanggung jawab utama kepala sekolah adalah
menciptakan lingkungan belajar yang aman dan mendukung. Ini
mencakup penegakan disiplin yang adil dan konsisten, penyediaan
fasilitas yang memadai, serta memastikan kebijakan keselamatan
yang ketat diterapkan. Kepala sekolah juga harus berkolaborasi
dengan guru dan staf untuk mengembangkan program-program
yang mendorong keterlibatan  siswa, seperti  kegiatan
ekstrakurikuler, layanan konseling, dan program pembinaan
karakter.

dalam pengembangan kurikulum, kepala sekolah
memainkan peran penting dalam memastikan bahwa materi ajar
dan metode pengajaran sesuai dengan standar pendidikan yang
berlaku dan relevan dengan kebutuhan siswa. Mereka harus terus
memantau dan mengevaluasi proses pembelajaran untuk
memastikan efektivitas dan efisiensi. Ini mencakup penggunaan
data hasil belajar siswa untuk mengidentifikasi area yang
memerlukan perbaikan dan mengimplementasikan strategi
perbaikan yang tepat.

Kepala sekolah juga bertanggung jawab dalam pengelolaan
anggaran sekolah. Mereka harus memastikan bahwa sumber daya
keuangan digunakan  secara optimal dan transparan untuk
mendukung kegiatan belajar mengajar serta pemeliharaan fasilitas

sekolah. Ini memerlukan kemampuan manajerial yang baik,
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termasuk perencanaan anggaran, pengawasan pengeluaran, dan
pelaporan keuangan yang akurat.

Pengembangan profesional staf juga merupakan salah satu
fokus utama kepala sekolah. Mereka harus menyediakan peluang
pelatihan dan pengembangan yang berkelanjutan bagi guru dan staf
agar mereka dapat terus meningkatkan kompetensi dan kinerjanya.
Kepala sekolah harus menjadi mentor dan pembimbing yang
efektif, membantu guru mengatasi tantangan dalam pengajaran dan
memberikan umpan balik yang konstruktif.

Selain itu, kepala sekolah harus menjalin hubungan yang
baik dengan orang tua dan komunitas sekitar. Ini mencakup
komunikasi yang terbuka dan transparan, serta keterlibatan aktif
dalam kegiatan komunitas. Kepala sekolah harus memastikan
bahwa orang tua terlibat dalam proses pendidikan anak-anak
mereka dan merasa dihargai sebagai mitra dalam pendidikan.

Sebagai pemimpin, kepala sekolah harus memiliki
kemampuan untuk memotivasi dan menginspirasi guru dan staf
untuk mencapai tujuan pendidikan yang telah ditetapkan. Mereka
harus mampu beradaptasi dengan perubahan dan tantangan yang
ada, serta memiliki kemampuan untuk mengambil keputusan yang
tepat dan bijaksana demi kemajuan sekolah. Kepala sekolah harus
mengedepankan  nilai-nilai  integritas,  transparansi,  dan

akuntabilitas dalam setiap tindakan yang diambil.
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Dengan tanggung jawab yang begitu besar, kepala sekolah
perlu memiliki kualifikasi pendidikan yang memadai, pengalaman
yang relevan, serta keterampilan kepemimpinan yang kuat untuk
menjalankan peran mereka dengan efektif. Mereka harus memiliki
pemahaman yang mendalam tentang prinsip-prinsip pendidikan,
manajemen sekolah, dan dinamika sosial yang mempengaruhi
lingkungan sekolah. Hanya dengan kombinasi ini, kepala sekolah
dapat membawa sekolahnya menuju pencapaian akademik yang
tinggi dan perkembangan holistik siswanya.

Pada hakekatnya segala sesuatu yang ada dipermukaan
bumi perlu diatur dan ada yang mengaturnya. Pengaturan yang
dimaksud mengarah kepada kelancaran, keteraturan dalam suatu
kegiatan atau organisasi. Demikian juga dalam suatu lembaga
pendidikan di sekolah, tentu harus ada yang mengaturnya yaitu
kepala sekolah. Dapat dibayangkan apabila dalam suatu lembaga
pendidikan yaitu sekolah yang tidak mempunyai kepala sekolah
maka tentu sekolah tersebut akan mengalami kekacauan
kebobrokan dalam segala kegiatannya. Jadi pemimpin pada
umumnya dan kepala sekolah pada khususnya termasuk salah satu
faktor yang sangat penting dalam menentukan keberhasilan suatu
lembaga pendidikan atau sekolah, baik dalam mengatur program
sekolah, pengaturan waktu, keadaan tenaga kependidikan dan lain

sebagainya. Menjadi seorang kepala sekolah yang profesional
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tidaklah mudah, karena ada beberapa syarat dan kriteria (standar)
yang harus dipenuhi, misalnya seorang kepala sekolah harus
memenuhi standar tertentu seperti kualifikasi umum dan khusus
serta harus mempunyai kompetensi-kompetensi tertentu. Oleh
sebab itu, pemerintah mengeluarkan peraturan Menteri Pendidikan
Nasional Nomor 13 Tahun 2007 tentang standar kepala sekolah.
Secara umum tugas dan peran kepala sekolah memiliki
lima dimensi kompetensi sebagaimana termaktub pada Peraturan
Menteri Nasional Nomor 13 Tahun 2007 tentang Standar Kepala
Sekolah yaitu kompetensi kepribadian, manajerial, kewirausahaan,

supervisi, dan kompetensi sosial. *

Adapun penjabaran dari tugas

dan fungsi kepala sekolah adalah:

1) Kepala sekolah sebagai Educator (Pendidik) Dalam
melakukan fungsinya sebagai educator, kepala sekolah harus
memiliki  strategi yang tepat untuk meningkatkan
profesionalisme tenaga kependidikan disekolahnya. Strategi
yang dapat dilakukan yaitu memberikan nasehat kepada
warga sekolah, menciptakan iklim sekolah yang kondusif,
memberikan dorongan kepada seluruh tenaga kependidikan,

serta melaksanakan model pembelajaran yang menarik,

seperti mengadakan program akselerasi (acceleration) bagi

neny wisey[ jJirreAg uejng jo

4 Rusman, Manajemen Kurikulum (Cet. | ; Jakarta: Rajawali Pers, 2009), h. 7.
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peserta didik yang cerdas diatas normal, team teaching, dan
moving class.™

Kepala sekolah sebagai manajer hakekat manajemen adalah
proses  perencanaan, pengorganisasian,  pelaksanaan,
kepemimpinan dan pengendalian usaha para organisasi serta
pendayagunaan seluruh sumber daya organisasi untuk
mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Dikatakan suatu
proses, karena semua menajer dengan ketangkasan dan
keterampilan ~ yang dimilikinya mengusahakan dan
mendayagunakan berbagai kegiatan yang saling berkaitan
untuk mencapai tujuan.*®

Kepala sekolah sebagai administrator. Kepala sekolah
sebagai administrator memiliki hubungan yang sangat erat
dengan berbagai aktivitas pengelolaan administrasi yang
bersifat pencatatan, penyusunan dan pendokumenan seluruh
program sekolah. Secara khusus, kepala sekolah harus
mempunyai kompetensi pengelolaan perpustakaan yang
efektif dengan memiliki administrasi peserta didik,
administrasi personalia, administrasi sarana dan prasarana,
administrasi kearsipan dan administrasi keuangan. Kegiatan
tersebut perludilakukan secara efektif dan efesien agar dapat

menunjang produktivitas sekolah.

neny wisey[ jJirreAg uejng jo

> E. Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Profesional, h. 99

18 1bid,h.103
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Kepala sekolah merupakan orang yang paling bertanggung
jawab terhadap aplikasi prinsip-prinsip  administrasi
pendidikan yang inovatif disekolah.!’

Kepala sekolah sebagai supervisior ialah suatu aktivitas
pembinaan yang direncanakan untuk membantu para guru
dan pegawai sekolah lainnya dalam melakukan pekerjaan
mereka secara efektif. Pengawasan atau supervisi dalam
pengawasan atau supervisi dalam pendidikan tidak hanya
befungsi sebagai kontrol atau melihat terlaksananya seluruh
program kegiatan sesuai rencana atau program yang telah
digariska, tetapi lebih dari itu. Supervisi mencakup penentuan
kondisi atau syarat maupun material yang diperlukan untuk
terciptanya situasi belajar mengajar yang efektif dan usaha
memenuhi syarat-syarat itu.®

Kepala sekolah sebagai Leader Kepala sekolah sebagai leader
harus mampu memberikan petunjuk dan pengawasan,
meningkatkan kemauan tenaga kependidikan, membuka

komunikasi dua arah, dan mendelegasikan tugas®®

7 Sudarwan Danmim, Inovasi Pendidikan dalam Upaya Peningkatan Profesionalisme

Teflaga Kependidikan (Bandung: CV Pustaka Setia 2002), h. 146

Egims jo &IIISIBAI.(UH dJIWe|[sy ajels

¥ M. Ngalim Purwanto, Administrasi dan Supervisi Pendidikan (Bandung: PT Remaja

w
Regﬂakarya, 2006), h. 76

nery wisey jix

1SE. Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Profesional, h. 115
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Pengertian Strategi Kepala Sekolah .

Manajemen Strategik ~ merujuk pada pendekatan yang
digunakan oleh organisasi untuk merumuskan, melaksanakan, dan
menilai strategi guna mencapai tujuan jangka panjang Yyang
berkelanjutan.

David "Strategic Management: Concepts and Cases™ david
mengemukakan manajemen strategik mencakup proses analisis,
keputusan, dan tindakan yang diambil oleh pemimpin organisasi
untuk mengarahkan organisasi menuju pencapaian tujuan
utamanya.”’ Dalam konteks kepala sekolah di SMK, teori ini
membantu dalam perencanaan dan pelaksanaan strategi untuk
menjalin kerjasama yang efektif dengan dunia industri. Strategi
yang dijalankan harus dapat menghubungkan kurikulum
pendidikan dengan kebutuhan pasar kerja, serta mengoptimalkan
sumber daya yang tersedia. Melalui penerapan teori ini, kepala
sekolah dapat menciptakan kebijakan yang mendukung pendidikan
yang relevan dan berkualitas, yang memenuhi standar industri serta
memberi manfaat bagi siswa dalam mempersiapkan masa depan
karier mereka.

Mintzberg "The Rise and Fall of Strategic Planning"
mintzberg mengemukakan menekankan pentingnya fleksibilitas

dalam perencanaan strategik. Kepala sekolah perlu terus menilai

Pr

nery wisey| gie/

% David, F. R. (2011). Strategic Management: Concepts and Cases (13th ed.). Pearson

ice Hall. 4
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dan menyesuaikan strategi yang diterapkan untuk memastikan
bahwa kerjasama dengan dunia industri tetap efektif dan
berkelanjutan. Evaluasi ini dilakukan dengan menganalisis faktor
eksternal dan internal yang mempengaruhi jalannya strategi, seperti
tren industri, kebijakan pemerintah, dan kebutuhan siswa. Dengan
demikian, teori manajemen strategik berperan dalam membentuk
arah kebijakan pendidikan yang dinamis dan adaptif terhadap
perubahan.

Granovetter "The Strength of Weak Ties" granovetter
mengemukakan yang menekankan pentingnya hubungan sosial dan
jaringan antar individu atau organisasi untuk mencapai tujuan
bersama®*. Dalam konteks kepala sekolah SMK, teori ini
menggambarkan bagaimana kepala sekolah membangun dan
memelihara hubungan yang saling menguntungkan dengan
berbagai pihak eksternal, termasuk dunia industri, lembaga
pendidikan lain, dan masyarakat. Granovetter menjelaskan bahwa
jaringan yang kuat terbangun melalui hubungan yang terjaga dan
saling mendukung, yang dalam hal ini dapat diwujudkan dalam
bentuk kerjasama yang produktif antara sekolah dan perusahaan
untuk mengembangkan program pendidikan yang relevan dengan

kebutuhan pasar kerja.

78

neny wise)] Fiedg uejng jo

2l Granovetter, M. (1973). The Strength of Weak Ties. American Journal of Sociology,
, 1360-1380. https://doi.org/10.1086/225469.
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Menurut Burt "Structural Holes: The Social Structure of
Competition”, teori jaringan juga menjelaskan pentingnya posisi
strategis dalam jaringan yang memungkinkan individu atau
organisasi untuk memperoleh akses informasi yang lebih luas dan
peluang lebih besar.?? Kepala sekolah yang mampu membangun
jaringan yang efektif dengan dunia industri akan memiliki
kesempatan untuk mengintegrasikan pengalaman dunia kerja ke

dalam proses pembelajaran dan pengajaran di SMK.

nelry eysng Nin Y!jlw eydioyey @

Dengan demikian, teori jaringan memberikan gambaran
tentang bagaimana hubungan sosial dan kemitraan strategis dapat
menciptakan manfaat jangka panjang bagi siswa dan dunia industri,
serta menciptakan pendidikan yang lebih relevan dengan
kebutuhan pasar.

Terdapat tiga langkah utama pendekatan strategis kepala
sekolah dalam konteks management dalam menjalankan tugasnya
sebagai pemimpin yaitu®;

1) Perencanaan strategi
Perencanaan strategi merupakan proses awal dalam

manajemen strategis yang disusun secara sistematis dan

2 Burt, R. S. (1992). Structural Holes: The Social Structure of Competition. Harvard
ersity Press. H 40.

% E. Mulyasa, Manajemen & Kepemimpinan Kepala Sekolah, (Jakarta: Bumi Aksara,
), h. 162
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berkesinambungan agar sekolah melaksanakan sesuai
dengan visi dan misi yang ditetapkan.*

Kepala Sekolah melakukan tiga tahap perencanaan
strategi: Merumuskan tujuan, menetapkan tujuan, dan
membuat kesepakatan tentang moU, input dan output sesuai
dengan kebutuhan sekolah, sehingga sekolah menetapkan
tujuan kerjasama sebagai berikut: menghasilkan siswayang
berkualitas dan berkompeten, membuat siswa siap kerja,dan
memberikan bekal nyata melalui praktik kerja yang tepat
dimanfaatkan siswa setelah lulus untuk berbagai pekerjaan
di masa depan. Selanjutnya, dalam menentukan sasaran yang
dituju.

Implementasi Strategi

Implementasi  strategi adalah tahapan dalam
manajemen strategis untuk memobilisasi individu maupun
kelompok organisasi untuk menetapkan strategi dan
melakukan tindakan untuk mencapai tujuan organisasi.?> Hal
ini senada dengan pendapat Sesra Budio bahwa
Implementasi strategi dalam organisasi digunakan untuk
menetapkan tujuan tahunan, mengalokasikan sumber dana,

memotivasi  sumber daya manusia dan  sebagai

LG uejng jo A31sIdATUN) dTWIR[S] d)e3§
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# Reski Mei, Manajemen Strategis Dalam Meningkatkan Daya Saing, (Jawa Tengah:
, 2023), h. 62.
% Ahmadi, Manajemen Kurikulum: Pendidikan Kecakapan Hidup, (Yogyakarta: Pustaka
, 2013), h. 46
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pengembangan sistem informasi serta menciptakan

hubungan kerja sama yang baik antar individu maupun

kelompok.?®
3) Evaluasi Strategi

Evaluasi Strategi dilakukan kepala sekolah agar
dapat meninjau secara langsung serta mengukur tercapai
atau tidaknya tujuan yang telah direncanakan. Dalam
memonitoring hasil kegiatan, kepala sekolah melakukan
koordinasi dengan setiap penanggung jawab agar dapat
melakukan konfirmasi kegiatan yang tidak terlaksana
dengan baik.?’

Himmelman mendefinisikan kolaborasi sebagai ‘“‘suatu
proses kerja sama antar pihak untuk mencapai tujuan bersama
dengan berbagi tanggung jawab, wewenang, dan manfaat.” Dalam
konteks Sekolah Menengah Kejuruan (SMK), strategi kolaborasi
menjadi kunci keberhasilan dalam membangun kerjasama dengan
dunia industri.

Kepala sekolah berperan penting untuk menjalin
komunikasi dengan mitra industri, membuat nota kesepahaman
(Memorandum of Understanding), merancang program magang,

teaching factory, kunjungan industri, serta melakukan sinkronisasi

nery wisey jiAg uejyng jo AJISIaATU[) dTWR[S] 3)e3}S

% esra Budio, Strategi Manajemen Sekolah, (Bandung: CV. Media Sains Indonesia, 2021),

%" Reski Mei, Op.Cit., h .64.
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©

g kurikulum dengan kebutuhan dunia usaha dan dunia industri
-

o (DUDI).

=

o Semua langkah ini bertujuan agar lulusan SMK memiliki
=

= kompetensi yang sesuai dengan standar industri, mudah terserap di
=

— dunia kerja, dan mampu bersaing di pasar tenaga kerja. Kolaborasi
i yang kuat juga memerlukan kepercayaan, komitmen bersama, dan
c

& evaluasi berkelanjutan agar kerjasama tidak hanya formalitas,
jeb)

o) tetapi benar-benar berjalan efektif.?®

&

c

1) Kerjasama Dunia Industri
a. Kerjasama
Kerjasama berasal dari dua kata yaitu kerja dan sama. Kerja berarti
kegiatan yang melakukan sesuatu sedangkan sama adalah kegiatan atau
usaha yang akan dilakukan oleh beberapa orang (lembaga dan
pemerintah) untuk mencapai tujuan bersama. Dengan demikian,
kerjasama merupakan suatu usaha bersama antara perorangan atau
kelompok untuk mencapai tujuan bersama.?
Kerjasama adalah suatu bentuk interaksi sosial di mana dua pihak
atau hubungan dan bekerja bersama untuk mencapai tujuan bersama.
Kerja sama melibatkan adanya koordinasi, komunikasi, dan pembagian

tugas antara pihak-pihak yang terlibat. Dalam konteks yang lebih luas,

% A. T. Himmelman, On Coalitions and the Transformation of Power Relations:
Caflaborative Betterment and Collaborative Empowerment, American Journal of Community
Psyghology (2001) , him. 277.

2 Basrowi, Pengantar Sosiologi,(Jakarta: Ghalia Indonesia, 2005), h. 12.
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kerja sama bisa terjadi di berbagai tingkat dan bidang, mulai dari
individu, kelompok, organisasi, hingga negara.

Kerjasama didorong oleh adanya tujuan yang ingin dicapai
bersama. tujuan ini bisa berupa pencapaian tertentu, penyelesaian
masalah, atau pengembangan proyek. dalam kerjasama, ada pembagian
tugas yang jelas antara pihak-pihak yang terlibat. Setiap individu atau
kelompok memiliki peran dan tanggung jawab masing-masing yang
saling melengkapi. Kerja sama membutuhkan koordinasi yang baik
antara pihak-pihak yang terlibat. Komunikasi yang efektif menjadi
kunci untuk menyinkronkan tindakan dan memastikan semua pihak
memahami peran dan tanggung jawab mereka. Kepercayaan antara
pihak-pihak yang bekerja sama sangat penting. Keterbukaan dalam
berkomunikasi dan berbagi informasi juga mendukung terciptanya
hubungan kerja sama yang harmonis. Kerja sama menghasilkan manfaat
yang bisa dinikmati oleh semua pihak yang terlibat. Manfaat ini bisa
berupa pencapaian tujuan, peningkatan efisiensi, dan terciptanya sinergi
yang positif.

Kerjasama dapat diterapkan dalam berbagai konteks, seperti kerja
sama antar individu, misalnya dua orang yang bekerja sama untuk
menyelesaikan tugas sekolah atau proyek kerja. Kerja sama dalam
kelompok atau tim, misalnya tim olahraga yang bekerja sama untuk
memenangkan pertandingan atau tim proyek yang bekerja sama untuk

menyelesaikan proyek tepat waktu. Kerjasama antar organisasi,
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misalnya dua perusahaan yang bekerja sama dalam pengembangan

produk baru atau dua lembaga yang bekerja sama dalam

penyelenggaraan acara. Kerja sama internasional, misalnya negara-
negara yang bekerja sama dalam perjanjian perdagangan atau organisasi
internasional yang bekerja sama dalam penanggulangan bencana.

Dalam semua konteks ini, kerja sama menjadi kunci untuk mencapai

hasil yang lebih baik dan efektif dibandingkan jika dilakukan secara

individual. Ada Beberapa Bentuk-bentuk kerjasama:

1) Kerjasama kerukunan atau gotong royong merupakan bentuk kerja
sama yang dilakukan untuk mencapai kepentingan bersama.
Gotong royong termasuk jenis kerja sama spontan, Hal ini karena
masyarakat melakukan tindakan tersebut secara sukarela, tanpa
perintah atau tekanan, dan saling membantu untuk mencapai tujuan
yang mereka inginkan.

2) Bargaining atau tawar menawar merupakan kesepakatan tukar
menukar barang atau jasa antara dua pihak atau lebih dengan
mengutamakan prinsip keadilan. Maksud dari prinsip keadilan
adalah kedua pihak bisa sama-sama memperoleh keuntungan.
Misalnya, ketika sedang melakukan tawar-menawar barang, harga
akhir merupakan hasil keputusan bersama antara penjual dan
pembeli yang dirasa adil. Penjual masih bisa memperoleh
keuntungan yang cukup, sedangkan pembeli bisa mendapatkan

harga yang nggak terlalu mahal.
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Kooptasi adalah proses penerimaan unsur-unsur baru dalam
kepemimpinan dan pelaksanaan politik untuk menghindari konflik
yang bisa merusak suatu organisasi. Unsur-unsur baru tersebut bisa
berupa pergantian pemimpin atau kebijakan yang dilakukan
pemimpin tersebut.

Koalisi adalah kerja sama antara dua organisasi atau lebih yang
memiliki tujuan bersama. Kerja sama koalisi merujuk pada bentuk
kerjasama antara dua atau lebih pihak atau kelompok, untuk
mencapai tujuan bersama. Koalisi terbentuk ketika kelompok yang
memiliki tujuan dan pandangan serupa atau saling melengkapi
sepakat untuk bekerja bersama dalam upaya mencapai kepentingan
bersama atau tujuan tertentu.

Joint Venture adalah kerja sama antara dua perusahaan atau lebih
untuk menjalankan usaha bersama dalam periode waktu tertentu.
Kerja sama ini biasanya terjadi antara perusahaan luar negeri
(asing) dengan perusahaan dalam negeri. Joint venture termasuk
jenis kerja sama kontrak karena dilakukan atas dasar aturan tertentu
dan sudah disepakati secara tertulis dalam sebuah kontrak.

Ada beberapa cara yang dapat menjadikan kerjasama dapat

berjalan dengan baik dan mencapai tujuan yang telah disepakati oleh

dua orang atau lebih tersebut yaitu:
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Saling terbuka, dalam sebuah tatanan kerjasama yang baik harus
ada komasi yang komunikatif antara dua orang yang
berkerjasama atau unik lebih.

Saling mengerti, kerjasama berarti dua orang atau lebih bekerja
sama untuk mencapai suatu tujuan, dalam proses tersebut, tentu
ada, salah satu yang melakukan kesalahan dalam menyelesaikan

permasalahan yang sedang dihadapkan.

Faktor penghambat kerjasama meliputi beberapa aspek.

1)

2)

3)

4)

5)

Komunikasi yang buruk atau tidak efektif dapat menyebabkan
kesalah pahaman dan miskomunikasi, sehingga menghambat alur
kerja dan menyebabkan konflik.

Adanya ketidak percayaan di antara pihak-pihak yang terlibat.
Ketidak percayaan ini bisa timbul dari pengalaman buruk
sebelumnya, prasangka, atau kurangnya transparansi.

Perbedaan budaya atau nilai yang signifikan dapat menjadi
penghambat jika tidak ada usaha untuk memahami dan
menghormati perbedaan tersebut.

Kurangnya koordinasi dan keterampilan manajemen proyek
dapat menyebabkan kebingungan, tumpang tindih tugas, atau
bahkan kegagalan dalam mencapai tujuan bersama.

Keterbatasan sumber daya, baik itu waktu, tenaga, atau dana,

juga dapat menghambat proses kerja sama.
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6) Resistensi terhadap perubahan seringkali menjadi penghambat,
terutama jika pihak-pihak yang terlibat merasa nyaman dengan
status quo dan enggan beradaptasi dengan cara-cara baru.®
Sebaliknya, faktor pendukung kerja sama meliputi komunikasi

yang jelas dan efektif. Komunikasi yang baik memungkinkan
penyampaian informasi yang tepat waktu dan memastikan semua pihak
memahami peran serta tanggung jawab mereka. Kepercayaan dan rasa
saling menghormati antara pihak-pihak yang bekerja sama juga menjadi
fondasi penting. Kepercayaan ini dibangun melalui transparansi,
konsistensi, dan integritas dalam tindakan dan ucapan. Selanjutnya,
pemahaman dan penghargaan terhadap perbedaan budaya dan nilai
memperkaya proses kerja sama dengan berbagai perspektif dan
pendekatan yang berbeda.

Koordinasi yang baik dan manajemen proyek yang efektif
memastikan bahwa semua kegiatan berjalan sesuai rencana dan tujuan
bersama tercapai. Selain itu, ketersediaan sumber daya yang memadai
mendukung kelancaran proses kerja sama. Fleksibilitas dan kesediaan
untuk beradaptasi juga merupakan faktor pendukung yang penting,
memungkinkan semua pihak untuk menyesuaikan diri dengan
perubahan dan mencari solusi terbaik dalam menghadapi tantangan.
Evaluasi dan umpan balik yang konstruktif membantu mengidentifikasi

area yang perlu diperbaiki dan merayakan keberhasilan, sehingga kerja

R

nery wisey guezig ue}[ng jo AJISIdATU() dIWIR[S] 3)e}§

% Andre Hardjana, Komunikasi Organisasi: Strategi Interaksi dan Kepemimpinan (Jakarta:
rafindo Persada, 2021), h. 10
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sama dapat terus berkembang dan memberikan hasil yang lebih baik.
Dengan memperhatikan dan mengelola faktor-faktor penghambat serta
memaksimalkan faktor-faktor pendukung, kerja sama dapat berjalan
lebih efektif dan harmonis.

Ada Terdapat sejumlah tujuan dan manfaat dari kerjasama dan
sistem informasi pendidikan sebagaimana tersebut diatas, yaitu:
a) Dapat menjaring peserta didik yang lebih luas untuk memasuki

lembaga pendidikan dan program-program yang ditawarkan.
b) Dapat melakukan penghemat waktu, tenaga dan biaya dalam

pemberian informasi dan penyelenggaraan pendidikan.

Dapat digunakan untuk membantu citra positif lembaga, sehingga
lebih dikenal dan di percaya oleh masyarakat.

Dunia Industri

Industri menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI)

adalah kegiatan memproses atau mengolah barang dengan
menggunakan sarana dan peralatan, misalnya mesin. Sadono dan
Sukirno®, industri pada hakikatnya berarti perusahaan yang
menjalankan operasi dalam bidang kegiatan ekonomi yang tergolong
ke dalam sektor sekunder. Kegiatan seperti itu antara lain ialah pabrik
tekstil, pabrik perakit atau pembuat mobil dan pabrik pembuat
minuman ringan. Hasil industri tidak hanya berupa barang, tetapi juga

dalam bentuk jasa. Jasa industri adalah kegiatan industri yang

Iefg uej[ng jo

nery wisey

%1 Sadono Sukirno, Mikro Ekonomi Teori Pengantar, (Jakarta : PT Raja Grafindo
PeRsada, 2014), 194.
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melayani keperluan pihak lain.

Teguh S. Pamudi, dunia industri merupakan sekelompok
perusahaan yang menghasilkan produk yang bisa saling menggantikan
satu sama lain.*?Artinya dunia industri yaitu sekelompok orang,
individu, gabungan kelompok yang memiliki kepentingan yang sama
untuk membangun, mengolah, membuat, menghasilkan barang/produk
atau jasa yang dapat digunakan sebagai pemuas kebutuhan manusia

Menurut Amir Machmud yang dimaksud dengan industri adalah
suatu sektor ekonomi yang melakukan kegiatan produktif untuk
mengolah bahan mentah menjadi barang jadi atau barang setengah jadi
atau sering disebut sebagai industri pembangunan.®

Industri merupakan suatu kegiatan ekonomi yang sangat
penting karena sebagian besar kebutuhan manusia mulai dari makanan,
minuman, pakaian, sampai alat-alat rumah tangga dihasilkan oleh
industri. Selain menghasilkan berbagai keperluan hidup, juga
merupakan sumber nafkah bagi sebagian penduduk di dunia.
Kerjasama Sekolah dengan Dunia Industri

Kerjasama Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) dengan dunia
usaha atau dunia industri merupakan strategi pembelajaran dan bisnis
yang dapat memberikan keuntungan kedua belah pihak. pada pihak
sekolah dapat meningkatkan kualitas lulusan yang siap didik untuk

memasuki dunia industri maupun dunia usaha.
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terfngkap.html., diakses pada tanggal 25 Februari 2020, pukul 20:30 WIB di Pekanbaru.
¥ Amir Machmud, Perekonomian Indonesia, (Jakarta : Erlangga, 2016), 198.

gt

nery wisey



‘nery eysng NN uizi eduey undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buelse|iq ‘'z

NVIE YYSNS NIN
o

&

‘nery BYsng NiN Jelem Bueh ueBunuadsy ueyiBniaw sepn uediynBuad °q

‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

b )

3,

>

h

JJaquuns ueyingaAuswu uep ueywniueasusw edue) 1ul siny eAiey ynines neje ueibeqgas diynbusw Buele|q ‘|

0

Buepun-Buepun 1Bunpuing eidio eq

nelry eysng Nin Y!jlw eydioyey @

neny wisey jrreAg uejpng jo AJISIdAIU) dDTWE[S] 3}€)S

34

Kerjasama antara sekolah dengan dunia usaha dan dunia industri
merupakan wujud kesejahteraan bagi kedua belah pihak yakni
meningkatkan mutu bagi dunia usaha dan meningkatkan kompetensi
siswa yang terserap dalam dunia industri.Upaya yang dapat dilakukan
dalam penyelenggaraan kerjasama sekolah dengan dunia industri
dalam pendidikan adalah pelatihan yang diterapkan pada program
kejuruan atau bisa disebut dengan pendidikan sistem ganda (PSG).

Pendidikan sistem ganda (PSG) yaitu pendidikan serta pelatihan
yang dikelola bersama-sama antara sekolah menengah kejuruan (SMK)
dengan dunia usaha dan dunia industri sendiri. Pendidikan sistem
ganda (PSG) merupakan pola penyelenggaraan pendidikan dan latihan
yang dilaksanakan di dua tempat yaitu di sekolah dan di dunia industri
sebagai institusi pasangan. pola penyelenggaraan pendidikan sistem
ganda (PSG) dilaksanakan di sekolah menengah kejuruan dalam
rangka lebih mendekatkan mutu lulusan dengan kompetensi peserta
didiknya atau kemampuan yang diminta oleh dunia industri.

Langkah awal sebelum memulai suatu kerjasama suatu SMK
sebaiknya melakukan ha-hal berikut ini:

1. Mensosialisasikan konsep PSG kepada semua pihak yang terkait
agar mereka benar memahami konsep PSG,
2. Menciptakan dan meningkatkan komunikasi antara SMK dengan

DUDI,
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3. Mencitptakan dan melaksanakan mekanisme perencanaan dan
pengambilan keputusan secara bersama,

4. Mendiskusikan cara-cara melaksanakan PSG dengan pihak DUDI
dan pihak terkait lainnya.

5. Mengusahakan adanya jaminan komitmen dari SMK dan DUDI,

6. Merumuskan keuntungan-keuntungan bagi pihak yang terlibat
dalam sistem ganda.

7. Secara bersama-sama membuat aturan main dalam pelaksanaan

PSG.*

Upaya menjalin hubungan kerjasama antara sekolah dengan dunia
usaha dan dunia industri (DU/DI) merupakan hal yang tidak bisa
dipungkiri oleh SMK. Untuk menjalin kerjasama dengan pihakn
sekolah dalam pelaksanaan pendidikan di SMK. Dalam menjalankan
upaya ini humas sekolah memegang peranan penting untuk turut
mendukung terwujudnya suatu hubungan kerjasama yaitu dengan
membina hubungan harmonis kepada publik baik itu intern maupun
ekstren. *°

Menurut  Direktorat Jenderal  Pendidikan  Vokasi
Kemendikbud, bentuk-bentuk kemitraan antara Sekolah Menengah
Kejuruan (SMK) dengan dunia industri meliputi: penyelarasan
kurikulum, guru tamu, praktik kerja industri (Prakerin), sertifikasi

kompetensi, rekrutmen lulusan, dan penyediaan fasilitas.

‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

# Undang- undang sistem pendidikan nasional no 20 tahun 2003
% (OPandit isbianti, “Peran Humas sebagai Upaya Menjalin Kerjasama Antara SMK dengan
Duaia Usaha/Dunia Industri (DUDI)”, Jurnal Manajemen Pendidikan No.01Th V/April/2009 ,43.
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Bentuk kemitraan ini sangat penting untuk menjembatani
kesenjangan antara materi pembelajaran di sekolah dengan kebutuhan
keterampilan di dunia kerja. Melalui penyelarasan kurikulum,
kompetensi siswa dapat disesuaikan dengan perkembangan teknologi
industri. Program guru tamu dan praktik kerja industri (Prakerin)
memberikan pengalaman nyata kepada siswa untuk belajar langsung
dari praktisi industri.

Sertifikasi kompetensi memastikan siswa memiliki bukti

nelry eysng Nin Y!jlw eydioyey @

keahlian yang diakui, sedangkan rekrutmen lulusan menjadi salah satu

manfaat nyata yang dirasakan siswa. Penyediaan fasilitas juga

mendukung praktik pembelajaran berbasis industri di sekolah sehingga

lulusan SMK benar-benar siap kerja dan mampu bersaing di pasar

tenaga kerja.*

B. Penelitian Relevan

1. Nia Islamiah, Dkk ( 2022),dengan Judul Penelitian “Strategi SMK
dalam menjalin kerjasama reciprocal dengan industri dan dunia kerja”
Hasil Penelitian ini adalah: Penelitian yang dilakukan di SMK PGRI
Mojokerto dapat diinterpretasikan bahwa dalam upaya membangun
kerjasama yang sinergis dengan IDUKA, sekolah sebagai lembaga
pendidikan yang menyiapkan lulusan sebagai calon tenaga kerja harus
mampu mengidentifikasi profil kompetensi lulusan dan melakukan

telaah secara mendalam untuk memastikan profil yang dirumuskan

Ag uej[ng jo A3ISIdATU() DTUIR]S] d)¥}S

% Direktorat Jenderal Pendidikan Vokasi Kemendikbud, Panduan Penguatan Kemitraan
SMK dengan Dunia Usaha dan Dunia Industri, (Jakarta: Kementerian Pendidikan dan
KeBldayaan) 2020, him. 10.
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selaras dengan jati diri sekolah dan tidak keluar dari nilai-nilai yang
dianut oleh sekolah. Kemudian, sekolah juga perlu mengetahui
bagaimana sistem/pola yang dianut oleh IDUKA dengan
mengidentifikasi karakteristiknya. Langkah ini menjadi aksi nyata
yang dapat diadopsi sekolah lain khususnya sekolah kejuruan/vokasi
dalam mempersiapkan diri untuk membangun kerjasama yang mutualis
dengan mitra. Rekomendasi yang diajukan adalah SMK perlu
mengembangkan kurikulum berbasis industri secara berkelanjutan
dengan mengacu pada kebutuhan dunia kerja.

Persamaan Penelitian: Tujuan umumnya yang berfokus pada upaya
membangun kerjasama dengan dunia industri dan dunian Kkerja.
Perbedaan Penelitian: lebih perfokus pada peran individu kepala
sekolah dalam mengambil inisiatif dan memimpin upaya kerjasama
dengan dunia industri.

Intan, Dkk (2023), dengan Judul Penelitian “Strategi humas dalam
membangun kerjasama dengan DU/DI di sekolah menengah kejuruan
negeri” Hasil Penelitian ini adalah: Strategi humas SMK N 10 kota
bekasi dalam membangun kerjasama dengan dunia usaha/dunia
industri melibatkan beberapa langkah penting yaitu: menetapkan
tujuan, menentukan sasaran du/di, koordinasi program dan media,
penetapan anggaran, prosedur kerjasama, monitoring dan pengawasan,
evaluasi program kerja. Pada pelaksanaan kegiatan kerjasama Humas

dengan dunia usaha/dunia industri di SMK N 10 Kota Bekasi, terdapat
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beberapa hambatan yang dapat menghalangi kelancaran kegiatan
tersebut, seperti DU/DI yang tidak mau MoU, kurangnya kedisiplinan
siswa, dan peraturan DU/DI terhadap target nilai siswa. Untuk
mengatasi hambatan tersebut, solusi yang dilakukan adalah dengan
berusaha mengajukan MoU ke perusahaan lain, meningkatkan
kedisiplinan siswa dan motivasi alumni, serta meningkatkan cara
belajar siswa. Untuk meningkatkan strategi Humas dalam membangun
kerjasama dengan DU/DI di SMK N 10 Kota Bekasi.

Persamaan Penelitian: sama — sama berfokus pada strategi yang
digunakan untuk membangun kerjasama dengan dunia industri.
Perbedaan Penelitian: strategi humas dalam membangun kerjasama
dengan dunia usaha/ dunia indutri lebih berfokus pada aspek akademik

dan administratif.

C. Proposisi

neny wisey jrreAg uejpng jo AJISIdAIU) dDTWE[S] 3}€)S

Proposisi adalah suatu konsep yang dapat membantu dengan merinci
dan membatasi kerangka teoritis suatu penelitian, hal ini penting untuk
menghindari kesalah pahaman dan pengumpulan data di lapangan. Dalam
konteks penelitian mengenai strategi kepala sekolah dalam membangun
kerjasama dengan dunia industri, konsep kajian ini melibatkan
penggunaan indikator sebagai berikut:

Strategi kepala sekolah dalam membangun kerjasama dengan dunia

industri:
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BAB Il1

METODE PENELITIAN
Jenis Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian Kualitatif, dan pendekan deskriptif
digunakan untuk menggambarkan dan menafsirkan kondisi subjek dan
objek penelitian. Ini dilakukan berdasarkan fakta- fakta yang dikumpulkan
dan diamati selagma proses penelitian. Memberikan gambaran yang akurat
tentang apa yang terjadi dilapangan adalah tujuan utamanya. Untuk
menyimpulkan temuan penelitian,data, atau informasi yang diharapkan
hasil ini dapat meningkatkan pemahaman tentang topik dan objek
penelitian serta membantu dalam pengambilan keputusan atau
pengingkatan praktik di masa depan.®’

Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Sekolah menengah kejuruan negeri 1

tambang Adapun waktu penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari -

April 2025.
Subjek Dan Objek Penelitian

Subjek dalam penelitian ini adalah kepala sekolah , sedangkan objek
penelitian ini adalah stratetgi kepala sekolah dalam membangun
kerjasama dengan dunia industri di Sekolah menengah kejuruan negeri 1

tambang.

en

nery wisey e/

8" Sugiyono,metode penelitian  kualitatif: untuk penelitian bersifat ekslorofit,

fprensif,interaktif, dan konstruktif,(Bandung: Alfabeta,2020) h.7.
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Informan Penelitian

informan utama dalam penelitian ini adalah kepala sekolah disekolah

menengah kejuruan negeri 1 tambang, sedangkan informan pendukung

wakil kepala humas di sekolah menengah kejuruan negeri 1 tambang.

. Teknik Pengumpulan Data

Peneliti menggunakan berbagai cara untuk mengumpulkan informasi

di lapangan untuk membantu dan memudahkan prosesnya. Teknik-teknik

yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

2.

Observasi

Penelitian ini akan dilakukan dengan observasi partisipasif.
Dengan observasi partisifasif ini, maka data yang di peroleh akan
lebih lengkap, tajam, dan hingga mengetahui pada tingkat nakna dari
setiap pelaku.

Wawancara

Pada nenelitian ini akan digunakan wawancara terbuka dan
semi terstruktur (menerima pendapat atau ide dari informan) dengan
informan kepala sekolah dan wakil kepala humas dengan menyiapkan
instrumen — instrumen berupa pertanyaan secara tertulis. Dalam
melekukan wawancara peneliti akan mendengarkan secara teliti dan
merecam/mencatat apa yang disampaikan oleh informan.

Dokumentasi

Dokumentasi ialah salah satu cara yang dipergunakan untuk
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memperoleh data dari informasi dalam bentuk buku arsip, tulisan,
angka seta gambar yang berupa laporan dan informasi yang bisa
mendukung penelitian.mengumpulkan data yang  berhubungan
dengan strategi kepala sekolah dalam membangun kerjsama dengan
dunia industri di sekolah menengah kejuruan negeri 1 tambang, serta

peneliti akan memasukkan data sesuai topik permasalahan.
. Teknik analisis data

Analisis data dalam penelitian ini disesuaikan dengan pendekatan
penelitian yang akan digunakan, yaitu pendekatan kualitatif. Peneliti
memakai analisis data model Miles dan Huberman. Di dalam analisis
data kualitatif terdapat empat alur kegiatan yang terjadi secara bersama
yaitu data collection, data drawing/verification.*®.

1. Data Collection ( Pengumpulan Data)

Kegiatan utama pada setiap penelitian adalah mengumpulkan data.
Dalam penelitian kualitatif pengumpulan data dengan observasi, wawancara
mendalam, dan dokumentasi atau gabungan ketiganya (triangulasi). Pada
tahap awal peneliti akan melakukan penjelajahan secara umum terhadap
situasi sosial/objek yang diteliti, semua yang dilihat dan didengar direkam
semua.

2. Data reduction ( reduksi data )

Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk itu
maka perlu dicatat secara teliti dan rinci. Mereduksi data berarti merangkum,

memilih dan memfokuskan pada hal-hal yang pokok dan penting, dicari

20
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% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta,
), him. 321.
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tema, serta polanya.®
Data display ( Penyajian data)
Penyajian data dalam penelitian ini akan dilakukan dengan cara
menyajikan data — data hasil catatan lapangan secara tertulis, transkip
wawancara, dokumen dan materi realitas kepada inrforman, dan
pengamatan langsung di sekolah menengah kejuruan negeri 1 tambang
yang sudah dikelompokkan berdasarkan fokus penelitian.
Conclusion Drawing/Penarikan Kesimpulan

Peneliti melakukan penarikan kesimpulan sesuai fokus penelitian
dan verifikasi kenyataan yang ada di sekolah menengah kejuruan
negeri 1 tambang meliputi kepala sekolah dan wakil kepala humas dari
permulaan pengumpulan data. Kemudian, ditarik kesimpulan yang
sesuai dengan data yang diperoleh dalam penelitian guna memadatkan
pembahasan yang sangat luas sebagai pokok bahasan yang lebih
singkat dan sederhana sehingga hasil penelitian ini dapat dimegerti

dengan baik dan jelas.

Keabsahan Data

Penggunaan keabsahan data sangat penting dalam penelitian karena

pembaca perlu mengetahui proses yang digunakan oleh seorang peneliti

untuk memperoleh data yang valid dan akurat.

nery wisey JireAg uejing jo A3
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Triangulasi Sumber

Untuk memastikan  kebenaran data, peneliti  dapat
membandingkan informasi dari berbagai sumber. Setelah menganalisis
dat, peneliti dapat meminta konfirmasi kepada beberapa sumber untuk
memastikan kesimpulan yang diperoleh.
Triangulasi Teknik

Untuk memastikan keakuratan data, peneliti dapat
memanfaatkan berbagai metode pengumpulan data, seperti observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Apabila terdapat perbedaan dalam hasil
yang diperoleh, peneliti akan melakukan klarifikasi lebih lanjut dengan
narasumber untuk mendapatkan data yang lebih valid dan konsisten.
Triangulasi Waktu

Pengumpulan data melalui wawancara dilakukan pada pagi
hari, saat narasumber masih dalam kondisi segar, untuk memastikan
data yang diperoleh lebih valid dan kredibel. Selanjutnya,
pengumpulan data dapat dilakukan dengan menggunakan teknik lain
seperti observasi atau wawancara pada waktu atau situasi yang
berbeda. Proses ini akan diulang secara berkala hingga diperoleh

kepastian mengenai validitas data yang dikumpulkan.*

neny wisey jrredAg uejpng jo AJISIdAIU) dDTWE[S] 3}€)S

0 Hengki Wijaya, Analisis Data Kualitatif Ilmu Pendidikan Teologi, (Makassar:

Sekolah Tinggi Theologia Jaffray, 2018), hal. 120-121.
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BAB V
PENUTUP

AC KESIMPULAN

INYwe

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai strategi

epala sekolah dalam membangun kerjasama dengan dunia industri di Sekolah

ZMenengah Kejuruan Negeri 1 Tambang, dapat ditarik kesimpulan bahwa:

S

51. Strategi kepala sekolah dalam membangun kerjasama dengan dunia

nery ey
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industri di sekolah menengah kejuruan negeri 1 tambang, dapat dilihat dari

beberapa komponen, antara lain:

a.

Perencanaan Stretegi

Perencanaan strategi dilakukan secara sistematis dan partisipatif
melalui pemetaan program keahlian yang ada di sekolah dan
pengidentifikasian potensi dunia industri yang relevan. Pendekatan
awal dilakukan dengan survei dan komunikasi langsung kepada
calon mitra industri. Perencanaan disertai penyusunan dokumen
legal seperti proposal, kurikulum, profil sekolah, dan MoU yang
menjadi dasar formal kerja sama.

Implementasi strategi

Implementasi dilakukan melalui realisasi MoU dalam bentuk
kegiatan konkret seperti Praktik Kerja Lapangan (PKL), guru tamu
industri, serta penyelarasan kurikulum. Pelaksanaan melibatkan
banyak pihak internal seperti kepala sekolah, wakil kepala bidang

humas, kaprodi, guru produktif, dan wali kelas. Tahap ini juga

100
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didukung oleh pembekalan soft skill dan mental siswa untuk
mempersiapkan mereka menghadapi dunia kerja.

Evaluasi strategi

Evaluasi dilaksanakan secara berkala melalui laporan siswa PKL,
masukan dari pembimbing industri, dan rapat evaluasi internal.
Fokus evaluasi meliputi ketercapaian kompetensi siswa, kesesuaian
program dengan kebutuhan industri, dan penyesuaian kurikulum.
Evaluasi menjadi sarana reflektif untuk memperbaiki dan

memperbarui strategi yang telah dijalankan.

Tantangan yang dihadapi kepala sekolah dalam membangun kerjasama
dengan dunia industri di sekolah menengah kejuruan negeri 1 tambang

dapat dilihat dari beberapa komponen, antara lain:

a. komunikasi yang buruk atau tidak efektif, terutama dalam
menjalin relasi awal dengan dunia industri.

b. Ketidakpercayaan dari pihak industri, terutama jika belum ada
kerja sama sebelumnya.

c. Perbedaan budaya atau nilai, antara dunia pendidikan yang
fleksibel dengan dunia industri yang disiplin dan terstruktur.

d. Kurangnya koordinasi dan keterampilan manajemen, terutama
dalam pengurusan dokumen dan pelibatan seluruh pihak

internal secara optimal.
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e. Keterbatasan sumber daya, termasuk jumlah mitra industri,
kesiapan kompetensi siswa, dan ketercukupan tenaga
pelaksana.

f. Resistensi terhadap perubahan, baik dari guru, siswa, maupun
mitra industri, terhadap penyesuaian kurikulum dan sistem

kerja sama baru.

ARAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti, Maka dapat

dikemukakan saran-saran peneliti untuk strategi kepala sekolah dalam

membangun kerjasama dengan dunia industri di sekolah menengah kejuruan

negeri 1 tambang antara lain:

1.
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Bagi sekolah menengah kejuruan negeri 1 tambang perlu memperluas dan
memformalkan kemitraan dengan menandatangani MoU bersama berbagai
perusahaan sesuai kompetensi jurusan serta secara proaktif mencari mitra
baru untuk mengantisipasi penghentian program magang; selanjutnya,
silabus praktik kerja lapangan ditinjau dan disesuaikan dengan standar
teknis industri melalui penerapan project based learning dan kehadiran
guru tamu dari dunia industri. Penguatan soft skills dan kedisiplinan siswa
dilakukan lewat pelatihan rutin manajemen waktu, etika kerja, dan
komunikasi profesional sebelum magang agar ekspektasi perusahaan
terpenuhi. Di samping itu, sistem informasi alumni dioptimalkan dengan
membangun database dan mekanisme komunikasi terstruktur untuk

meningkatkan respons terhadap penawaran kerja serta memantau
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penyerapan lulusan, yang kemudian dievaluasi bersama perwakilan
industri minimal setiap semester untuk menilai keberhasilan program dan
merumuskan tindak lanjut perbaikan.

Bagi dunia industri diharapkan berpartisipasi aktif dalam perumusan
kurikulum berbasis kompetensi dengan memberikan masukan terperinci
tentang keterampilan terkini yang dibutuhkan lapangan kerja, serta secara
berkala menyediakan tenaga pendamping (mentor) dan fasilitas praktik
yang memadai bagi siswa; setelah kegiatan praktik selesai, mitra industri
juga diharapkan menyampaikan umpan balik tertulis untuk evaluasi dan
perbaikan program pada periode berikutnya, sehingga kerjasama dapat

berjalan lebih efektif dan relevan dengan kebutuhan bersama.
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S
9) PEDOMAN WAWANCARA
SHERATEGI KEPALA SEKOLAH DALAM MEMBANGUN KERJASAMA
BENGAN DUNIA INDUSTRI DI SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN
NEGERI 1 TAMBANG

N3

Id@titas Informan:

S

Nama
m. -
Jegs kelamin
Status/ Jabatan Informan

QD
Tanggal Wawancara

Tempat Wawancara

Pertanyaan :

Strategi kepala sekolah dalam membangun kerjasama dengan dunia industri
di sekolah menengah kejuruan negeri 1 tambang

9}e}S

1. Perencanaan startegi

a. Bagaimana perencanaan strategi dalam membangun kerjasama dengan
Dunia industri?

b. Siapa yang bertanggungjawab/peleksanaan rencanaan strategi dalam
membangun kerjasama dengan dunia industri?

c. Kapan dilaksanakan perencanaan startegi dalam membangun
kerjasama dengan dunia industri?

d. Apa saja dokumen pendukung dalam membangun kerjasama dengan
dunia industry?
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Implementasi strategi

a. Bagaimana implementasi strategi dalam membangun kerjasama dengan

dunia industri?

b. Siapa yang terlibat strategi dalam membangun kerjasama dengan dunia

industry?

c. Kapan implementasi strategi dalam membangun kerjamasa dengan

dunia industry?

d. Apa saja yang harus di persiapkan dalam implementasi strategi dalam

membangun kerjasama dengan dunia industry?

Evaluasi Strategi

a.

Bagaimana evaluasi strategi dalam membangun kerjasama dengan
dunia industry?

Siapa saja yang terlibat dalam evaluasi trategi dalam membangun
kerjasama dengan dunia industry?

Kapan evalausi strategi dalam membangun kerjasama dengan
dunia industry?

Apa saja evaluasi strategi dalam membangun kerjasama dengan

dunia industry?

Apa saja tantangan strategi kepala sekolah dalam membangun kerjasama

dengan dunia industri?

a.

Bagaimana pengalaman Bapak dalam membangun komunikasi
awal dengan pihak industri saat akan menjalin kerja sama?

Apakah industri langsung menerima lulusan sekolah untuk bekerja
setelah menjalin kerja sama?

pakah Bapak melihat adanya perbedaan nilai atau standar antara
sekolah dan dunia industri?

Apakah sekolah memiliki keterbatasan dalam hal sarana dan
prasarana dalam menjalin kerja sama?

Bagaimana tantangan dalam melakukan perubahan atau

penyesuaian dengan kebutuhan dunia industri?
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2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



‘nery eysng NN uizi eduey undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buelse|iq ‘'z

NVIE YYSNS NIN
o

&

‘nery eysng NN Jefem Buek uebunuadey ueyibniaw yepn uednnbuad ‘g

‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

b )

3,

>

h

JJaquuns ueyingaAuswu uep ueywniueasusw edue) 1ul siny eAiey ynines neje ueibeqgas diynbusw Buele|q ‘|

0

Buepun-Buepun 1Bunpuing eidio eq

110

©
LAMPIRAN 3

TRANSKRIP WAWANCARA

dio e

N&ma Informan : M. Hasmi, S.Pd., M.Pd

JaBatan : Kepala Sekolah
Hari/Tanggal : Senin, 10 maret 2025
TEr pat : Ruang kepala sekolah
Keterangan

P:Peneliti

N.‘éNarasumber

w
P:”Bagaimana perencanaan strategi dalam membangun kerja sama dengan dunia
industri?

NQC)Perencanaan strateginya kami mulai dari pemetaan jurusan dan potensi dunia
industri yang relevan. Kami survei perusahaan-perusahaan yang memiliki
keterkaitan langsung dengan jurusan yang ada di sekolah, kemudian kita rancang
pendekatan dan bentuk kerja sama apa yang paling sesuai. Pendekatannya berupa
komunikasi langsung dan pemaparan profil sekolah.

P: Siapa yang bertanggung jawab dalam pelaksanaan perencanaan strategi ini?

N: Yang bertanggung jawab utamanya adalah kepala sekolah, tapi tentu tidak
sendiri. Kami membentuk tim kerja sama industri yang terdiri dari Wakil Kepala
Sekolah Bidang Humas, Wakil Kurikulum, Kaprodi (Kepala Program Keahlian),
dan guru-guru produktif.

w
P:%apan biasanya perencanaan strategi ini dilaksanakan?

(¢]

N?_Umumnya perencanaan ini dilakukan di awal tahun ajaran, bersamaan dengan
pedyusunan program kerja sekolah. Tapi bisa juga sewaktu-waktu, tergantung
paéla peluang dan tawaran dari industri.

=
P:FApa saja dokumen pendukung yang digunakan dalam membangun kerja sama
ini?

@
N=Dokumen pendukungnya antara lain proposal kerja sama, profil sekolah,
kf@ikulum jurusan, surat pengantar resmi, dan tentu saja nota kesepahaman atau
M&U sebagai dokumen legal formal.

e
P:;Bagaimana implementasi strategi dalam membangun kerja sama ini?

=)

USetelah MoU ditandatangani, kami laksanakan kerja sama sesuai kesepakatan.
Biasanya berupa penempatan siswa PKL, kunjungan industri, atau guru tamu dari

I

nery wisey j



‘nery eysng NN uizi eduey undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buelse|iq ‘'z

NVIE YYSNS NIN
o

%

‘nery eysng NN Jefem Buek uebunuadey ueyibniaw yepn uednnbuad ‘g

‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

f

b )

3,

h

JJaquuns ueyingaAuswu uep ueywniueasusw edue) 1ul siny eAiey ynines neje ueibeqgas diynbusw Buele|q ‘|

0

Buepun-Buepun 1Bunpuing eidio eq

111

@)

piFak industri. Kami juga menyelaraskan kurikulum agar sesuai dengan
keButuhan industri tersebut.

(@]
P=Siapa saja yang terlibat dalam pelaksanaan strategi ini?

jeb)
N Selain kepala sekolah, pihak yang terlibat yaitu Waka Humas, Waka
Kuarikulum, guru produktif, wali kelas, dan tentu saja pihak industri mitra.

—_
P:d&Kapan implementasi ini dilakukan?

N:ozgiasanya saat jadwal PKL dimulai, yaitu semester genap kelas XI. Tapi proses
kaerdinasi dan persiapannya bisa dari semester ganjil, bahkan sebelum tahun
aj&an dimulai.

jeb)
P:Apa saja yang harus dipersiapkan dalam implementasi strategi ini?

QD
Ng&Kami menyiapkan data siswa, kesiapan kompetensi siswa, logistik magang,
dokumen surat tugas dan MoU, serta pembekalan mental dan soft skill bagi siswa.

P: Bagaimana sekolah melakukan evaluasi terhadap strategi kerja sama ini?

N: Evaluasi kami lakukan melalui laporan siswa setelah PKL, masukan dari
pembimbing industri, dan rapat evaluasi internal sekolah. Kami juga mengundang
mitra industri untuk memberi masukan terhadap keberlangsungan kerja sama.

P: Siapa saja yang terlibat dalam evaluasi ini?

N: Tim evaluasi terdiri dari kepala sekolah, guru pembimbing PKL, Kaprodi, dan
pigﬁk industri tempat siswa magang.

-

P::.-kapan evaluasi ini dilakukan?

)
NE Biasanya setelah PKL selesai, pada akhir semester. Tapi kami juga bisa
melakukan evaluasi berkala jika dibutuhkan.

=
P:E\pa saja poin evaluasi yang dilihat?

(g°]
NEI?oinnya antara lain ketercapaian kompetensi siswa, kedisiplinan, sikap siswa
sefama di industri, kesesuaian program PKL dengan kurikulum, serta saran dari
industri.

Lo =

w
TANTANGAN YANG DIHADAPI DALAM MEMBANGUN KERJASMA
DENGAN DUNIA INDUSTRI

Ps%agaimana pengalaman Bapak dalam membangun komunikasi awal dengan
piﬁqk industri saat akan menjalin kerja sama?
L o
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©
B

Nikendala sering terjadi saat pendekatan awal ke industri. Mereka tidak langsung
menyetujui kerja sama. Mereka butuh standar, survei dulu ke sekolah, dan
biasanya tidak langsung setuju hanya lewat surat.

jeb)
P:zApakah industri langsung menerima lulusan sekolah untuk bekerja setelah
menjalin kerja sama?

=
N¢Pihak industri tidak serta merta menerima lulusan kami bekerja. Mereka hanya
m@beri peluang untuk seleksi. Mereka punya standar sendiri, jadi walaupun ada
ke&a sama, tidak otomatis menjamin pekerjaan bagi lulusan.

c
P:UxApakah Bapak melihat adanya perbedaan nilai atau standar antara sekolah dan
dunia industri?

Py
N:Bmdustri menuntut standar bengkel yang tinggi. Sementara bengkel sekolah kita belum
memenuhi standar Yamaha atau Astra. Ini menunjukkan perbedaan ekspektasi dan budaya kerja
antara sekolah dan industri.
P: Apakah sekolah memiliki keterbatasan dalam hal sarana dan prasarana dalam menjalin kerja
sama?

N: Bengkel kita belum standar. Lantainya belum keramik, ruangannya kecil, banyak yang perlu
diperbaiki. Dana BOS tidak bisa digunakan untuk renovasi besar, jadi ini menjadi kendala utama.

P: Bagaimana tantangan dalam melakukan perubahan atau penyesuaian dengan kebutuhan dunia
industri?

N: Perubahan membutuhkan kesiapan guru, sarana, dan kebijakan. Kami ingin kualitas lulusan
meningkat agar tidak kaget di dunia kerja. Tapi perubahan tidak bisa dilakukan cepat karena
terkendala fasilitas dan SDM.
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©
LAMPIRAN 4
“,i. TRANSKRIP WAWANCARA
(@]
Nama Informan - llko Fazendra, S.Pd
Jabatan : Wakil Humas
Hati/Tanggal : Senin, 10 maret 2025
Tempat : Ruang kepala sekolah
Keterangan
P:Peneliti
NzNarasumber
w
c
w
—~
jeb)
P:Eagaimana proses awal perencanaan strategi kerja sama dilakukan di sekolah?
QD
c

N: Perencanaannya dimulai dari survei ke perusahaan yang relevan dengan
jurusan yang ada di sekolah. Kami sampaikan maksud kerja sama, dan juga
memperkenalkan SMK sebagai sekolah berbasis kerja.

P: Apa tujuan utama kerja sama ini?

N: Tujuan utamanya adalah menyiapkan siswa untuk siap kerja setelah lulus, agar
mereka memiliki skill yang sesuai kebutuhan industri.

P: Siapa saja yang dilibatkan?

Nzalim kerja sama melibatkan kepala sekolah, waka kurikulum, kaprodi, guru

prE".guktif, dan kami dari bagian humas.
(¢]

P:@pa saja dokumen yang disiapkan?
+¥]

Né.ProposaI kerja sama, MoU, profil sekolah, kurikulum jurusan, surat pengantar
re@wi.

=
P:éBagaimana bentuk implementasi kerja sama tersebut?

-t
N%Setelah MoU disetujui, siswa langsung ditempatkan magang di industri. Selain
ittlg ada juga guru tamu, kunjungan industri, dan penyelarasan kurikulum.

L 2]

P:g(apan biasanya pelaksanaan ini dilakukan?

NESemester genap kelas XI, tapi persiapannya dari semester ganjil.
wn

P:ﬁ\pa yang dipersiapkan sebelum siswa berangkat?
-t

I
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@)

NIPembekalan soft skill dan mental siswa, penyesuaian kurikulum, data siswa,
datl logistik administrasi.

(@]
P:Bagaimana evaluasi dilakukan?

—

jeb)
NKami undang industri untuk beri masukan, juga dari laporan guru pembimbing

PKL, lalu dievaluasi dalam rapat sekolah.

=
P:—Apa indikator yang digunakan?

N:CZD Kompetensi siswa, kedisiplinan, kesesuaian kurikulum, dan feedback dari
perusahaan.
w

TANTANG YANG DIHADAPI DALAM MEMBANGUN KERJASAMA
DENGAN DUNIA INDUSTRI
P:sApa kendala awal yang sering muncul?

c
N: Komunikasi awal cukup sulit. Tidak semua industri terbuka. Kami butuh
pendekatan yang berulang, intensif.

P: Apakah semua industri langsung bersedia bekerja sama?

N: Tidak, beberapa industri ragu dan butuh bukti dulu. Jadi biasanya kami perkuat
dulu dengan profil siswa dan pembekalan mereka.

P: Apakah ada perbedaan pendekatan antara dunia pendidikan dan industri?

N: Ya, di sekolah lebih fleksibel. Di industri, semuanya harus disiplin dan cepat.
Jaé?, siswa juga perlu adaptasi mental.

P::.Apakah sekolah cukup memiliki mitra untuk PKL?

+¥]
NEKadang jumlah mitra tidak sebanding dengan jumlah siswa. Kami terus cari
mitra baru. Administrasinya juga kadang berat karena orangnya terbatas.

=
P:%agaimana sekolah menyesuaikan dengan perkembangan industri?

(g°]
NEI_(adang butuh waktu karena perubahan kurikulum memerlukan pelatihan guru
ju@a. Tidak semua langsung bisa menerima sistem baru dari industri.

neny wisey jrredAg uejng jo
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LAMPIRAN 5
-~
(@]
LEMBARAN DIS]
INDEKS BERKAS At
KODE :

Tanggal :1Y§f me1 202Y
Nama : nurhap i2ak

Hal ‘Pengajuan Sinopsis (Judul Skripsi)

'OSISI

Setelah diarahkan maka judul  vang
bers:*n.gku'tan dapat digjukan, mahon
agar ditunjuk sebagai pembimbing

k]
Pekanbaru V V’r-'__ T
PI
Dr Hj

i, M.Ag
NIP.19700404199603260 |

1.Kepada bawahan “ instruksi atau “info

nery wisey yii

INFORMASI

v g

| DITERUSKAN KEPAT >'}\'"!
l.catatan Kajur MPI

d.

| b

.} Diteruskan L.‘_l)—ldl A #
[ 2. wakil Dekan | I

l'l))ilSiT—— N - ‘
7 S m 2
2.Kepada atasan ‘informasi coret instruksi: :
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Lg;MPIRAN 6

-

KEMENTERIAN AGAMA
ID 1U; UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU
<5’¢‘&$ FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
=

\Iy‘ﬂl F._&ﬂgéé,ﬂm@ @Elng salll Al

_—
FACULTY OF EDUCATION AND TEACHER TRAINING

UIN SUSKA RIAU § M R Soebrantas No 155 Km 11 Tampan Pekanbary Riau 28293 PO POX 1004 Teip (0761) 561647
Fax (D761) 501047 Wt www b insusta oc id £ mail efiab_uinsuabaddyanoo oo &
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Nomer Un 04 F 114 PP 009 102162024 Pekanbaru, 10 Jum 2024

Sifat Brasa

Lamp

Hal Pembimbing Skripsi
Kepada

Yth. Dr Dra Hy Yulitharti, M Ag

Dosen Fakultas Tarbivah dan Keguruan UIN Suska Riau
Pekanbaru

Lssalamu alatkum warlmatullah wabarakatuh
Dengan hormat, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau menunjuk Sauda
sebagal pembimbing sknpst mahasiswa

Ara

Nama NURHAFIZAH

NIM 12110324086

Jurusan Manajemen Pendidikan Islam

Judul Strategi kepala sekolah dalam membangun kerjasama dengan dunia industn

di Sekolah menengah kejuruan swasta da rel hikmah Pekanbaru

Waktu 6 Bulan terhitung dari tanggal keluarnya surat bimbingan imi

Agar dapat membimbing hal-hal terkait dengan llmu Manajemen Pendidikan Islam Redaks: dan
teknik penulisan sknpsi, sebagaimana yang sudah ditentukan Atas kesediaan Saudara
dihaturkan ternimakasih

Wassalam

_——_an Dekan
P ’éx,\*ffi“‘\i o Wakil Dekan |
/& NG
£ 5 -

afkagphr™ Ag
£ 19721017199703 1 004

Tembusan
Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau
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u_\,l Hak Cipta Dilindung! unaang-unuaang

..u. ,.l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

lf .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
=H /\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

S 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Lg;MPIRAN 8
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UIN SUSKA RIAU

"'l

KEMENTERIAN AGAMA

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU
FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN

gg”g\}’{ ][]g :.ﬂﬂ (\'hﬂﬂ :’lnﬂfé

FACULTY OF EDUCATION AND TEACHER TRAINING

Alamat * JI H R Soebrantas K 15 Tampan Pekanbaru Rigu 26203 PC BOX 1004 Telp (0781) 79773

G791) 21129

nery wrsey jI

Nama Mahasiswa

Nomor Induk

PENGESAHAN PERBAIKAN
UJIAN PROPOSAL

Mahasiswa

Hari/Tanggal Ujian
Judul Proposal

. Nurhafizah
12110324086

: Senin, 07 oktober 2024
Strategi Kepala Sekolah dalam Membangun Kerjasama

Ujian Dengan Dunia Industri Sekolah Menengah Kejuruan Negeri |
Tambang
Isi Proposal : Proposal ini sudah sesuai dengan masukan dan saran yang
Dalam Ujian proposal
TANDA TANGAN ]
No NAMA JABATAN T
PENGUII I | PENGUIJI I
|
I
1. | Prof.Dr.H.Muhammad PENGUJT I —— '
syaifuddin, S.Ag. M.Ag !
l I
2 Ahmad Ansori, M.Pd PENGUIJIIT 7‘«"7”
! /
|
Mengetahui Pekanbaru, 21 Januari 2025
a.n. Dekan Peserta Ujian Proposal
Wakil Dekan I /
4 \ s
IN .
™

Dr. Zarkasih, M.Ag.
CNIP. 19721017 199703 1 004

Nurh.th)ah
NIM. 12110324086
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LAMPIRAN 9
KEMENTERIAN AGAMA
l“DﬁE._ l?II‘VERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU
?‘\ = KULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
£ 2 A 2, e
b@al paladlly dagsalll Al
FACULTY OF EDUCATION AND TEACHER T
UIN SUSKA RIAU JLH R FS::b{oa;nGa‘; g{g1184557 cvme‘:e Tam,ann‘Pckakr;bamleEu 28;"93::) BOX lol‘glsc':go(g?:})gs!yc
www vinsuska ac.id, E-mail: (_UINSUSKa yal co
Nomor  : Un.04/F.IL3/PP.00.9/1088/2025 Pekanbaru, 21 Januari 2025
Sifat : Biasa :
Lamp. i-
Hal : Mohon Izin Melakukan PraRiset
Kepada

nery wisey JrreAg uejy

Yth. Kepala Sekolah
SMKN 1 Tambang
di

Tempat

Assalamu’alaikum warhmatullahi wabarakatuh ; g ; P
Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sultan Syarif Kasim Riau dengan int
memberitahukan kepada saudara bahwa :

Nama : Nurhafizah
NIM - 12110324086
Semester/Tahun - VII (Tujuh)/ 2025
Program Studi - Manajemen Pendidikan Islam
Fakultas - Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau
ditugaskan untuk melaksanakan Prariset guna mendapatkan data yang berhubungan dengan

penelitiannya di Instansi yang saudara pimpin.
Sehubungan dengan itu kami mohon diberikan bantuan/izin kepada mahasiswa yang

bersangkutan.

Demikian disampaikan atas kejasamanya diucapkan terima kasih.

Wassalam

:\/'(; N ]
2w _Prof. Dr. Afpirah Diniaty, M.Pd. Kons.
19751115 200312 2 001
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LAMPIRAN 10

PEMERINTAH PROVINSI RIAU
DINAS PENDIDIKAN

SMK NEGERI 1 TAMBANG

Alamat : J1. Pekanbaru -Bangkinang KM. 23 Desa Rimbo Panjang Kode P

0s 2846
NPSN : 69947132

Email ; smkn Hambang@yahoo,com

nery wisey 1

=
Nomor :424/SMKN 1 TBG/2025/017 Tambang, 22 Januari 2025

Lampiran 2

Hal

¢ Izin Pelaksanan Pra Riset

Kepada Yth,
Bapak Dr. Amirah Diniaty, M.Pd. Kons

Wakil Dekan 111 Fakultas Tarbi
UIN SUSKA RIAU
Di

yah dan Keguruan

Pekanbaru

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Berdasarkan Surat No. Un.04/F.I1.3/PP.00.9/1088/2025 Tentang izin melakukan Pra Riset,
Kami dari pihak SMKN 1 Tambang menerima saudara/i dibawah :

Nama : Nurhafizah

NIM : 12110324086

Semester/Tahun  : VII (Tujuh)/2025

Prigram Studi : Manajemen Pendidikan Islam

Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau

Untuk melakukan Pra Riset di SMKN 1 T ambang, demikian Surat balasan ini kami sampaikan
atas kerjasaman dan partisipasinya kami ucapkan terima kasih.

Wassalamu’alaikum Wr.Wb.

Kepata.Sekoph,

M HASMY/$.Pd.. M.Pd
9550605 198901 1 001
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LAMPIRAN 11

KEMENTERIAN AGAMA _ | {zn
J"L UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU ‘
) @ % FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
lg)n

nery wisey JrreAg ue

paledlly Ay sl Al

FACULTY OF EDUCATION AND TEACHER TRAINING

UIN SUSKA RIAU JLH. R. Soebrantas No. 155 Km.18 Tampan Pekanbaru Riau 28253 PO. BOX 1004 Telp. (0761) 581847

Nomor
Sifat
Lamp.
Hal

Tembusan

: B-1663/Un,04/F.11/PP.00.9/01/2025
: Biasa

. 1 (Satu) Proposal

: Mohon Izin Melakukan Riset

Fax (0761) 561647 Web www ftk uinsuska ac id, E-mall eftak_uinsuska@yahoo.co.id
Pekanbaru,30 Januari 2025 M

Kepada

Yth. Gubernur Riau

Cq. Kepala Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu
Satu Pintu
Provinsi Riau

D1 Pekanbaru

Assalamu’alaikum warahmatullaht wabarakatuh
Rektor Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau dengan ini
memberitahukan kepada saudara bahwa

Nama Nurhafizah

NIM 12110324086 1

Semester/Tahun VII (Tujuh)/ 2025 }

Program Studi Manajemen Pendidikan Islam [

Fakultas larbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau ‘
ditugaskan untuk melaksanakan riset guna mendapatkan data yang berhubungan dengan \

judul skripsinya : Strategi Kepala Sekolah Dalam Membangun Kerjasama Dengan Dunia
Industri Di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri | Tambang

Lokasi Penelitian : Sekolah Menengah Kejuruan Negeri | Tambang

Waktu Penelitian : 3 Bulan (30 Januari 20235 s.d 30 Apnil 2025)

Sehubungan dengan 1tu kami mohon Wiberikan bantuan/izin kepada mahasiswa yang
bersangkutan \

Demikian disampaikan atas kerjasamanysé

Rektor UIN Suska Riau
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PEMERINTAH PROVINSI RIAU
DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU
Gedung Menara Lancang Kuning Lantai | dan Il Komp. Kantor Gubernur Riau
JI. Jend. Sudirman No. 460 Telp. (0761) 39064 Fax. (0761) 391177 PEKANBARU
Email : dpmptsp@riau.go.id

Permohonan Riset

REKOMENDASI
Nomor : 503/DPMPTSP/NON IZIN-RISET/72237
TENTANG

PELAKSANAAN KEGIATAN RISET/PRA RISET
DAN PENGUMPULAN DATA UNTUK BAHAN SKRIPSI

1.04.02.01
Kepala Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi Riau, setelah membaca Surat

dari : Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau, Nomor

B-1663/UN.04/11/PP.00.9/01/2025 Tanggal 30 Januari 2025, dengan ini memberikan rekomendasi kepada:

—_

5
2.
3.
4.
5.
6.

r

Nama :  NURHAFIZAH

NIM /KTP : 121103240860

Program Studi MANAJEMEN PENDIDIKAN ISLAM
Jenjang St

Alamat PEKANBARU

Judul Penelitian

Lokasi Penelitian

STRATEGI KEPALA SEKOLAH DALAM MEMBANGUN KERJASAMA DENGAN
DUNIA INDUSTRI DI SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN NEGERI 1 TAMBANG

SMKN 1 TAMBANG

Dengan ketentuan sebagai berikut:

Tidak melakukan kegiatan yang menyimpang dari ketentuan yang telah ditetapkan.

Pelaksanaan Kegiatan Penelitian dan Pengumpulan Data ini berlangsung selama 6 (enam) bulan terhitung mulai
tanggal rekomendasi ini diterbitkan.

Kepada pihak yang terkait diharapkan dapat memberikan kemudahan serta membantu kelancaran kegiatan
Penelitian dan Pengumpulan Data dimaksud.

Demikian rekomendasi ini dibuat untuk dipergunakan seperlunya.

Dibuat di :  Pekanbaru
Pada Tanggal : 6 Februari 2025

Ditandatangani Secara Elektronik Melalui :
Sistem Informasi Manajemen Pelayanan (SIMPEL)

DINAS PENANAMAN MODAL DAN
PELAYANAN TERPADU SATU PINTU
PROVINSI RIAU

Disampaikan Kepada Yth :

Kepala Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Provinsi Riau di Pekanbaru
Kepala Dinas Pendidikan Provinsi Riau di Pekanbaru

Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau di Pekanbaru
Yang Bersangkutan

1.

2:
3.
4

122
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|u"u‘_— KEMENTERIAN AGAMA
e iE& UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU
ﬁ?,.\m. 57 FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
H1l I oo o0 = 2
=i)a le dngsalll Al
UIN SUSKA RIAU FACULTY OF EDUCATION AND TEACHER TRAINING
Aamat - JI H R Soebrantas Km 15 Tampan Pakanbaru Riau 28203 PO BOX 1004 Telp (0761) 7077207 Fax. (0761) 21129
KEGIATAN BIMBINGAN MAHASISWA
PROPOSAL MAHASISWA
1. Jenis yang dibimbing : SKRIPSI
a. Seminar usul Penelitian
b. Penulisan Laporan Penelitian
2. Nama Pembimbing : Dr.Hj. Yuliharti, S.Ag
a. Nomor Induk Pegawai (NIP) : 19700404 199603 2 001
3. Nama Mahasiswa : NURHAFIZAH
4. Nomor Induk Mahasiswa 1 12110324086
5. Kegiatan : Bimbingan Skripsi
No | Tanggal Konsultasi Materi Bimbingan Tandyf%ngan Keterangan
. |28-b2 - 202¢ femodlaman wawanca ra (j(g/
2> |ef-03- 28 fo\mbangan 2azb- 54 \%/
5 lay-0y-Ddoae| Bab Y Lungr @6/
7 . - A
03~ Juni -oz¢ Bab Y Jan o W/
¢ OY - Jum 202¢ | abgtrale (‘U/
L \4
I

nery wrsey j

Pekanbaruw,4 juni 2025

Dr. Hj. uliharti, M.Ag
NIP. 19700404 199603 2 001
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STRATEGI KEPALA SEKOLAH DALAM MEMBANGUN KERJASAMA
DENGAN DUNIA INDUSTRI DI SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN

NEGERI | TAMBANG
SKRIPSI

Untuk memenubhi sebagian persyaratan memperoleh gelar Strata Satu (S1) pada

Program Studi Manajemen Pendidikan Islam

UIN SUSKA RIAU

Oleh:

NURHAFIZAH

NIM. 12110324086

PROGRAM STUDI MANAJEMEN PENDIDIKAN ISLAM
FAKULTAS TARBIYAH DAN KENGURUAN
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU
PEKANBARU

1446H/2025

nery wisey JireAg ue:
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DOKUMENTASI

© Hak

pyarif Kasim Riau

ﬂ\fl Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u__._,.l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

Mf .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/_._\_n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuscamay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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UIN SUSKA RIAU

State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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BIOGRAFI PENULIS
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Nurhafizah, lahir di Lubuk Raja, 21 April
2003.
Anak pertama dari 2 bersaudara dari pasangan Bapak
Mukhtar dan lbu Astuti. Pendidikan Formal yang
ditempuh oleh Penulis adalah SDN 004 Lubuk Keranji
Timur dan lulus pada tahun 2015, selanjutnya penulis

5 melanjutkan Pendidikan Kejenjang MTS Pondok

c
Pesantren Diniyah Puteri Pekanbaru dan lulus pada tahun 2018, penulis

melanjutkan kejenjang MA Diniyah Puteri Pekanbaru, lulus pada tahun 2021.
Kemudian pada tahun 2021 penulis melanjutkan studi pada Jurusan
Manajemen Pendidikan Islam, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan. Universitas
Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau ( UIN SUSKA RIAU). Penulis mengikuti
prggram Kulaih Kerja Nyata (KKN) di Desa Sari Makmur, Kec. Pangkalan
Le%ung, dan selanjutnya Penulis melaksanakan Praktik Pengalaman Lapangan

(PEL) di SMP Al - Farugi.
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